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Menyatakan bahwa karya ini adaiah hasil peker3aan saya sendin.
Sepanjang pengetahuan saya karya ilmiah ini tidak berisi materi yang ditulis oleh
orang lain, kecuaii bagran-baglan tertentu yang saya ambrl sebagai acuan dengan
mengikuti tatacara dan etika penelitian karya ilmiah yanglazim.
Apabila ternyata terbukti bahwa pernyataan ini tidak benar, sepenuhnya







“Kesuksesan hanya dapat diraih dengan segala upaya dan usaha 
yang disertai dengan doa, karena sesungguhnya nasib seseorang 
manusia tidak akan berubah dengan sendirinya tanpa berusaha”. 
 
“Sebuah tantangan akan selalu menjadi beban, jika itu hanya 
dipikirkan. Sebuah cita-cita juga adalah beban, jika itu hanya 
angan-angan”. 
 
“Berangkat dengan penuh keyakinan, berjalan dengan penuh 
keiklasan istiqomah dalam menghadapi cobaan. Jadilah seperti 
karang di lautan yang kuat dihantam ombak dan kerjakanlah hal 
yang bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain, karena hidup 
hanya sekali. Ingat hanya pada Allah apapun dan dimanapun kita 
berada kepad dialah tempat meminta dan memohon”. 
 
“Don’t lose the faith, keep praying, keep trying ! 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses kreatif penciptaan 
tari Kecubung karya Nurlela Badaruddin yang akan dikaji dari koreografi tari 
Kecubung, proses kreatif penciptaan tari Kecubung dan simbol bunga kecubung 
yang disajikan didalam tari. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yang 
bersifat deskriptif. Objek penelitian ini adalah proses kreatif penciptaan tari 
Kecubung karya Nurlela Badaruddin. Sedangkan subjek dalam penelitian ini 
adalah koreografer, penata iringan, dan penari. Data diperoleh dengan teknik 
observasi, wawancara, dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
teknik analisis reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan 
data diperoleh melalui metode triangulasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Tari Kecubung merupakan tari 
kreasi baru yang diciptakan oleh Nurlela Badaruddin pada tahun 2011. Tari ini 
terinspirasi dari icon Kota Pagaralam yaitu bunga kecubung (Datura Metel), yang 
menurut cerita di kerajaan Besemah bunga kecubung diibaratkan sebagai gadis 
Besemah. Tari ini dibawakan oleh 3 orang penari dengan menggunakan kostum 
yang berbeda sebagai simbol bunga kecubung ungu, merah muda dan putih. 2) 
Proses kreatif yang dilakukan koreografer dalam menciptakan tari Kecubung 
meliputi beberapa tahap a) Eksplorasi yaitu tahap melakukan penjajagan dan 
pemahaman tentang bunga kecubung serta icon kota Pagaralam. b) Improvisasi 
yaitu pencarian gerak-gerak yang dilakukan secara spontan serta mengembangkan 
gerak-gerak tari yang sudah ada. c)  Evaluasi adalah tahap menyeleksi serta 
mengevaluasi gerak-gerak yang sudah didapat dengan cara merubah, menambah 
ataupun mengurangi gerak yang dirasa tidak sesuai dengan iringan. d) Komposisi 
yaitu proses penyusunan gerak yang telah didapat pada proses sebelumnya 
sehingga menjadi suatu rangkaian tari yang utuh. Selain itu beberapa faktor yang 
mempengaruhi proses kreatif tari Kecubung terdiri dari lingkungan, sarana atau 
fasilitas, keterampilan, identitas, originalitas dan apresiasi.  
 
 








A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki 
keragaman budaya yang berasal dari suku, adat istiadat, kebudayaan dan 
kesenian pada setiap daerah yang berbeda-beda. Keberagaman itu 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, misalnya letak geografis, mata 
pencaharian, pola hidup masyarakat, pola bercocok tanam dan 
kepercayaan yang dianut oleh masyarakat daerah tersebut.  
Kesenian merupakan salah  satu  unsur dari kebudayaan, yang 
merupakan hasil  karya  manusia  yang  memiliki  nilai  estetika,  keunikan  
dan  dapat diungkapkan dengan suatu ekspresi. Kesenian dipengaruhi oleh 
faktor internal yang terdiri atas proses pembelajaran, kebiasaan 
pengalaman yang dialami oleh pribadi  masing-masing. Faktor eksternal 
dipengaruhi oleh lingkungan atau letak geografis.  
Rasa seni dan selera estetis merupakan suatu bagian yang tidak 
dapat terpisahkan dalam kehidupan manusia. Alam sekitar, bentuk 
makhluk hidup ciptaan Tuhan, dan manusia merupakan suatu bagian dari 
keindahan yang dapat menimbulkan rasa senang, rasa puas, rasa nyaman 
dan bahagia. Selain itu pemandangan yang indah, bunyi ombak di laut 
merupakan keindahan yang dapat dinikmati oleh manusia melalui panca 
indera. Lingkungan sekitar dan alam semesta dapat memberikan ekspresi 
yang kuat dalam berkarya, sebagai contoh penciptaan karya seni banyak 
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yang terispirasi dari peristiwa sehari-hari tentang kehidupan manusia, 
binatang, alam sekitar, kehidupan sosial serta peristiwa-peristiwa sejarah 
yang terjadi di masyarakat Meri (terjemahan Soerdarsono:1986). 
Penciptaan merupakan suatu proses bertahap yang diawali 
dengan timbulnya suatu dorongan yang dialami oleh seorang seniman. 
Dorongan itu bisa datang dari luar, misalnya pesanan suatu karya dari 
orang lain.  Dorongan bisa berupa sesuatu yang terjadi di luar sang 
seniman, misalnya peristiwa yang sangat mengesankan kemudian dikemas  
ke dalam bentuk sebuah karya seni. Menurut Novelis Perancis Malraux 
seorang pencipta memberikan dunia pengalamannya, mengambil posisi 
dan mengontrol dari apa yang ia lihat dan menjadikan sesuatu yang 
dijadikan (reduction) dan merupakan bentuk (metamorphosis) yang 
hasilnya suatu kesatuan yang utuh dan unik Hawkins (terjemahan 
Hadi,1990:12).  
Koreografer mempunyai satu motivasi yang cukup kuat dalam 
menciptakan sebuah karya tari. Setidaknya pendapat ini yang dapat 
digunakan untuk memberikan alasan atas usaha yang telah diciptakan 
Hawkins (terjemahan Hadi : 1990). Penciptaan sebuah karya tari selalu 
didasari oleh adanya motivasi, yang menggerakkan para seniman untuk 
mewujudkan ide yang ada di dalam pikiran menjadi sebuah karya nyata 
melalui sebuah proses penciptaan. Seniman menyalurkan ide, bakat dan 
kreativitas melalui suatu karya seni. Seorang seniman melalui karyanya 
berusaha untuk menyampaikan pesan dan makna kepada penonton. Pesan 
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dan makna tersebut bisa disampaikan oleh seniman melalui simbol-simbol 
gerak yang ada di dalam sebuah karya tari.  
Proses penciptaan karya seni merupakan proses komunikasi, 
proses ekspresi yang memindahkan perasaan supaya dapat ditanggapi dan 
dirasakan oleh pihak lain sehingga mengalami perasaan yang sama seperti 
penciptanya. Pada dasarnya, semua seni termasuk seni tari bermaksud 
untuk dikomunikasikan kepada masyarakat. Menciptakan suatu karya tari 
yang baru sesungguhnya adalah satu kegiatan kreatif. Selama proses ini 
pencipta merasuk ke dalam dirinya sendiri seperti ia mengeksplorasi data 
indera dan perasaan tentang persepsinya Hawkins (terjemahan Hadi, 1990 
: 139).  
Tari Kecubung merupakan salah satu tari kreasi baru yang 
diciptakan oleh seorang pakar tari Kota Pagaralam yaitu Ibu Nurlela 
Badaruddin. Sebagaimana dalam proses penciptaan tari Kecubung ini 
terinspirasi dari sebuah bunga kecubung (Datura Metel) yang merupakan 
icon Kota Pagaralam. Karya tari ini di ciptakan pada tahun 2011. Ibu 
Nurlela Badaruddin mengangkat sebuah garapan tari dengan tema bunga, 
menurut cerita di kerajaan Besemah Kota Pagaralam bunga kecubung 
diibaratkan sebagai gadis Besemah yang rajin, tidak sombong, taat dan 
patuh kepada orang tuanya. Pacak nimpasi kate belum, pacak nerke 
lambung alis maksudnya tanpa disuruh untuk melakukan suatu pekerjaan 
sudah melakukannya sendiri. Kata kecubung berasal dari sebuah tanaman 
bunga kecubung yang mempunyai nama latin (Datura Metel) atau sering 
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dikenal dengan sebutan bunga terompet.  Tanaman ini banyak ditanam dan 
tumbuh di sepanjang jalan kawasan Gunung Dempo Kota Pagaralam. 
Dikatakan pula oleh ibu Nurlela Badaruddin bahwa bunga kecubung ini 
bagus tumbuh di kawasan Kota Pagaralam dibandingkan daerah lain yang 
ada di Sumatera Selatan. Hal ini dikarenakan suhu udara yang ada di Kota 
Pagaralam sangat sejuk dan segar, tanah yang dimiliki subur sehingga 
sangat cocok ditanami bunga kecubung (wawancara 21 Januari 2016). 
Selain itu tanaman bunga kecubung pun sangat banyak memberikan 
manfaat bagi manusia salah satunya adalah benang sari yang terdapat pada 
bunga kecubung, kadungan air yang ada di dalamnya dapat digunakan 
sebagai obat tetes mata. Daun pada bunga kecubung pun dijadikan sebagai 
bahan makan ikan pada zaman dahulu. 
Penciptaan karya tari Kecubung ini sangat kuat mengangkat 
keadaan alam yang menjadi icon Kota Pagaralam. Tidak hanya sebagai 
koreografer, Ibu Nurlela Badaruddin juga sebagai pelaku, penikmat dan 
pencipta yang akan memberikan kontribusi yang kuat pada proses 
kreatifnya sebagai seorang seniman tari. Proses penciptaan karya tari 
Kecubung ini tentu saja seiring dengan pengetahuannya menyerap, 
merenungkan dan menemukan sesuatu yang terkandung di dalam 
pengalamannya. Koreografer berusaha menciptakan tari yang dirasakan 
sebagai satu keutuhan harmonis dan dinamis. Semua bagian-bagiannya 




Sebuah karya seni tidak terlepas dari proses kreatifnya mulai 
dari eksplorasi, improvisasi, evaluasi dan komposisi. Proses kreatif atau 
proses penciptaan pada dasarnya adalah melahirkan suatu karya yang baru. 
Penciptaan karya tari ini pun tidak terlepas dari ide-ide kreatif yang 
dilaksanakan oleh penciptanya (koreografer). Berdasarkan uraian di atas, 
peneliti tertarik untuk meneliti lebih mendalam mengenai tari tersebut 
tentang proses kreatif penciptaan tari Kecubung karya Nurlela Badaruddin. 
 
B. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini difokuskan 
pada proses kreatif penciptaan tari Kecubung karya Nurlela Badaruddin di 
Kota Pagaralam Sumatera Selatan. Proses kreatif penciptaan tari 
Kecubung akan dikaji dari koreografi tari Kecubung, proses kreatif 
penciptaan tari Kecubung dan simbol bunga kecubung yang disajikan 
didalam tari tersebut. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus permasalahan di atas, maka rumusan 
masalahnya sebagai berikut: 
Bagaimana proses kreatif penciptaan tari Kecubung karya 





D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses kreatif 
penciptaan tari Kecubung karya Nurlela Badaruddin. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
teoritis maupun secara praktis. 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperbanyak 
khasanah kajian atas kesenian tradisional di Indonesia 
khususnya di Kota Pagaralam Sumatera Selatan, serta 
memberikan kontribusi dalam pelaksanaan peningkatan 
wawasan, kualitas dan ilmu pengetahuan dalam dunia 
pendidikan, khususnya dalam bidang seni tari. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi seniman, dengan hasil penelitian ini peneliti berharap 
dapat memberikan sumbangan tentang proses kreatif yang 
dilakukan oleh seniman lain. 
b. Bagi mahasiswa seni tari, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang proses 
kreatif penciptaan tari Kecubung karya Nurlela Badaruddin. 
Serta sebagai bahan acuan dan referensi guna mengadakan 
penelitian lebih lanjut dengan kajian yang berbeda. 
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c. Bagi masyarakat kota Pagaralam, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan dan bahan 
pertimbangan dalam pemeliharaan kesenian daerah, 
meningkatkan rasa bangga bagi masyarakat, gambaran 
informasi tentang tari Kecubung sebagai tari kreasi baru 
sehingga mampu mengembangkan wawasan dalam budaya, 
dan lebih memperkenalkan icon Kota Pagaralam yaitu 
bunga kecubung. 
d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menambah pengalaman dalam mengkaji proses kreatif 
penciptaan tari Kecubung karya Nurlela Badaruddin, serta 
dapat dikembangkan sebagai bahan acuan dalam 
pengajaran seni dan budaya. 
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A. Deskripsi Teori 
1. Kreativitas 
Kreativitas sangat dibutuhkan dalam mengembangkan 
suatu karya tari. Melalui sebuah karya seni seorang seniman 
menunjukkan kemampuannya dalam berkarya. Kreativitas bukan 
suatu kata benda yang tampak pada wujud karya seni. Kreativitas 
merupakan suatu sifat yang melekat pada suatu bentuk kegiatan 
(Hidajat, 2011: 117). Hasil karya seni tari merupakan wujud dari 
kemampuan manusia dalam menggali pandangan-pandangan 
terhadap pengalaman-pengalaman hidupnya, dan menjadikan suatu 
karya yang dapat dinikmati oleh orang lain. Seperti yang dijelaskan 
Hadi (dalam Hidajat, 2011: 28) mengartikan kreativitas pada 
aktivitas tari adalah melatih, mendidik daya kreatif seseorang agar 
mampu mengungkapkan ide-ide konseptualnya dalam bentuk 
gerak.  
Hawkins (terjemahan Hadi,1990:12) kreativitas adalah 
jantungnya tari. Seseorang diberi kemampuan khusus untuk 
mencipta, ia dapat memasukan ide-ide, simbol-simbol dan objek-
objek. Berbagai seni timbul karena kemampuan manusia untuk 




Unsur utama dalam tari adalah dorongan mencipta. 
Dorongan itu untuk merasakan, menemukan dan mencapai puncak 
dalam kegiatan kreatif. Selama proses mencipta membutuhkan 
eksplorasi dunia indera, dunia kognitif dan dunia afektif. 
Menciptakan suatu karya tari baru adalah salah satu 
kegiatan kreatif. Ide-ide kreatif yang dikembangkan oleh seorang 
seniman dapat menghasilkan sebuah karya tari. Proses kreatif bagi 
seniman itu merupakan tuntutan yang harus dilakukan untuk 
menghasilkan karya tari yang bermutu dan dapat dinikmati oleh 
masyarakat luas. Definisi selanjutnya diutarakan oleh Bastomi 
(dalam Hidajat, 2011: 28) mengartikan kreatif adalah kemampuan 
menghubungkan ide atau hal-hal yang sebelumnya tidak ada 
hubungannya. Orang kreatif adalah orang yang kaya akan ide-ide 
baru, dengan demikian orang itu dapat membuka jalan kearah 
pemecahan yang bersifat baru dikreasi selalu baru. Teori-teori di 
atas yang akan digunakan untuk mengkaji tentang proses kreatif 
penciptaan tari Kecubung karya Nurlela Badaruddin. 
Proses kreatif juga dapat dipahami sebagai 
perkembangan setiap individu dalam menciptakan suatu karya  tari. 
Orang kreatif menampilkan dirinya  sendiri  atau  hasil  karyanya  
sesuai  dengan  kemampuannya tanpa arahan atau aturan siapapun. 
Tidak jarang orang kreatif memiliki sifat  yang  luar  biasa,  aneh,  
dan  kadang-kadang  tidak  rasional. Beberapa sifat yang dapat 
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disebutkan dari orang-orang yang kreatif adalah peka terhadap 
lingkungan, selalu tanggap terhadap rangsangan sensoris, 
merupakan pengamat yang teliti, sadar dan penuh rasa ingin tahu. 
Selain itu, orang-orang yang kreatif bersikap tegas terhadap hal-hal 
yang disukai atau tidak disukai, mampu melihat lebih cermat dari 
orang lain, bersifat terbuka dan sangat peka terhadap hal-hal yang 
menarik perhatiannya (Murgiyanto, 1983 :10) 
Mereka memiliki imajinasi yang kuat dan mengenali 
dengan baik pribadinya sendiri serta mempunyai rasa percaya diri 
yang besar, sanggup dan kuat berkonsentrasi serta dapat bekerja 
tanpa mengenal lelah. Orang-orang kreatif memiliki orisinalitas 
dan tertarik untuk mencoba hal-hal yang baru. Mereka bersikap 
bebas dalam mengamati, berfikir dan bertindak. Ciri-ciri orang 
kreatif harus memiliki sifat keterbukaan terhadap pengalaman-
pengalaman baru sebagai ciri tingkah laku orang kreatif.  Seperti 
yang diungkapkan oleh Lois Ellfeldt (Hadi, 1983: 1) ciri-ciri orang 
kreatif antara lain: 
a. Orisinalitas, keinginan tahu, kecerdikan 
b. Fasih dalam ide-ide dan image-image 
c. Keterlibatan, motivasi dan penghayatan yang dalam 




e. Kemampuan membedakan dan memilih serta keberanian 
untuk menolak yang tidak penting 
f. Keterampilan, ketahanan dan ketepatan hati (keyakinan) 
g. Jujur dalam keputusan-keputusan pribadi 
h. Kapasitas untuk evaluasi kritis. 
 
2. Proses Kreatif dalam Penciptaan Tari 
Ide merupakan modal awal dalam menghasilkan sebuah 
karya seni. Penuangan ide ke dalam suatu karya seni dibutuhkan 
suatu kemampuan yang kreatif dari seorang pencipta seni, agar 
pikiran yang berawal dari sebuah bayangan imajinasi dapat 
dibentuk dan dirubah ke dalam sebuah karya seni. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud: 2011) proses diartikan 
sebagai runtutan perubahan (peristiwa) perkembangan sesuatu 
rangkaian tindakan, pembuatan atau pengolahan yang 
menghasilkan sesuatu produk. Sedangkan kreatif berarti memiliki 
daya cipta, memiliki kemampuan untuk menciptakan. 
Proses kreatif adalah proses mengenal dan memahami 
segala sesuatu yang diteliti atau diamati dalam lingkungan sekitar 
untuk mampu memecahkannya tanpa berhenti. Teori tentang 
proses kreatif yaitu teori David Campbell (dalam Mangunhardjana, 
1986: 18-26) mengatakan bahwa orang-orang kreatif berhasil 
mencapai ide, gagasan, pemecahan, penyelesaian, cara kerja, hal 
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atau produk baru dengan melewati beberapa tahap proses kreatif 
meliputi: 
a. Persiapan 
Pada tahap ini adalah meletakkan dasar. 
Mempelajari latar belakang perkara, seluk-beluk dan 
problematiknya. Mempersiapkan diri untuk memecahkan 
masalah dengan berfikir, mencari jawaban bertanya kepada 
orang. Tahap ini dapat diartikan sebagai tahap eksplorasi 
yaitu tahap untuk mengenal dan memahami yang diamati. 
Tahap persiapan untuk kreativitas itu kebanyakan harus 
dilakukan atas dasar minat, dikarenakan tidak ada hal besar 
yang dapat tercipta bila tidak ada entusiasme. 
b. Konsentrasi 
Orang-orang kreatif biasanya serius, perhatiannya 
tercurah dan pikirannya terpusat pada hal yang mereka 
kerjakan. Tahap konsentrasi merupakan kelanjutan dari 
proses studi pada tahap persiapan, tetapi lebih intensif. 
Tahap konsentrasi merupakan waktu pemusatan, waktu 
menimbang-nimbang, waktu menguji, waktu awal untuk 
mencoba dan mengalami gagal trial and error.  
c. Inkubasi 
Tahap inkubasi adalah tahap untuk meninggalkan 
perkara, istirahat, waktu santai mencari kegiatan-kegiatan 
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yang melepaskan diri dari kesibukan pikiran mengenai 
perkara yang sedang dihadapi. Individu seakan-akan 
melepaskan diri untuk sementara dari masalah tersebut, 
dalam arti bahwa ia memikirkan masalahnya secara sadar, 
tetapi mengeramnya dalam alam pra sadar. Dalam tahap ini 
merupakan proses timbulnya inspirasi yang merupakan titik 
mula dari suatu penemuan atau kreasi baru. 
d. Iluminasi 
Tahap ini merupakan tahap timbulnya ide, 
gagasan, pemecahan, penyelesaian, cara kerja, jawaban 
baru. Bagian ini merupakan bagian paling nikmat dalam 
proses penciptaan ketika segalanya jelas antara hubungan 
kaitan permasalahan dan penerangan untuk pemecahan 
masalah, penyelesaian perkara, cara kerja, jawaban baru 
tiba-tiba muncul seketika. 
e. Verifikasi/produksi 
Tahap ini merupakan tahap menghadapi dan 
memecahkan masalah-masalah praktis sehubungan dengan 
perwujudan ide, gagasan, pemecahan, penyelesaian, cara 
kerja, jawaban baru. Tahap ini juga merupakan tahap 
dimana ide atau kreasi baru harus diuji terhadap realitas. 
Dalam proses kreatif bidang seni merupakan tahapan dalam 
menghasilkan suatu produk. Produk dalam bidang seni 
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yaitu suatu karya seni hasil buatan manusia yang 
mempunyai kualitas nilai estetik dan dapat dinikmati serta 
memberikan kesan kepada penonton. 
Sementara itu (Hadi, 1983:7-8)  ada beberapa faktor 
yang perlu diperhatikan dalam proses kreatif, antara lain: 
1. Lingkungan, terdiri dari lingkungan luar dan lingkungan 
dalam (eksternal dan internal). Lingkungan luar adalah 
faktor yang berasal dari luar diri pribadi manusia yang 
dapat mempengaruhi proses kreatif, sedangkan lingkungan 
dalam termasuk faktor pribadi yang menyangkut 
kemampuan serta bakat seseorang.  
2. Sarana atau fasilitas merupakan suatu media atau alat 
bantu yang digunakan untuk mencapai maksud dan tujuan 
tertentu. 
3. Keterampilan atau skill. Interaksi yang terjadi antara 
pribadi seniman dengan sarana dapat melahirkan 
keterampilan dan skill yang sangat penting bagi 
keberhasilan sebuah proses. 
4. Identitas atau gaya (style). Pribadi kreatif dituntut untuk 
dapat berinteraksi dengan masyarakat atau lingkungannya, 
sehingga ciri-ciri pribadi akan tampak dalam karyanya 
dengan kejujuran dan kualitas 
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5. Originalitas atau keaslian. Suatu proses penciptaan suatu 
karya harus melakukan pendekatan pada keasliannya, 
meskipun tidak mencapai kesempurnaan. 
6. Apresiasi atau penghargaan adalah sebagai dorongan 
sebuah proses kreatif. 
Berkaitan dengan faktor-faktor yang telah dijelaskan 
diatas, bahwa proses kreatif juga diklasifikasikan menjadi empat 
bagian utama yaitu: eksplorasi, improvisasi, evaluasi dan 
komposisi agar dapat memberikan kesempatan untuk berfikir, 
merasakan dan berimajinasi Hawkins (terjemahan Hadi, 1990: 26). 
Hal tersebut yang harus dilalui sebagai seorang koreografer untuk 
menciptakan suatu karya seni tari. 
a. Eksplorasi 
Eksplorasi merupakan tahap awal proses 
koreografi, yaitu suatu penjajagan terhadap objek atau 
fenomena dari luar dirinya, suatu pengalaman untuk 
mendapatkan rangsangan sehingga dapat memperkuat 
daya kreativitas. Kreativitas dapat dikembangkan 
melalui eksplorasi terhadap materi-materi gerak dan 
juga melalui organisasi gerak yang menuju kepada 
pembentukan gerak tari. Hawkins (terjemahan Hadi, 
1990 : 25). 
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Eksplorasi suatu proses untuk memikirkan, 
mengimajinasikan, merenungkan, merasakan dan juga 
merespon objek-objek atau fenomena alam yang ada. 
Tahap Eksplorasi (Hadi, 2011: 71) sebagai 
pengalaman pertama bagi seorang penari maupun 
penata tari untuk menjajahi ide-ide, rangsangan dari 
luar. Proses  ini merupakan proses pencarian secara 
sadar kemungkinan-kemungkinan gerak baru dengan  
mengembangkan  dan mengolah  ketiga  elemen  dasar 
gerak  yakni  waktu,  ruang,  dan tenaga. 
b. Improvisasi 
Tahap improvisasi merupakan tahap 
mencoba-coba atau secara spontanitas. Tahap 
improvisasi dalam proses koreografi merupakan satu 
tahap dari pengalaman tari yang lain (eksplorasi, 
komposisi) untuk memperkuat kreativitas. Improvisasi 
diartikan sebagai penemuan gerak secara kebetulan 
atau movement by chance meskipun gerak-gerak 
tertentu muncul dari gerak-gerak yang pernah 
dipelajari atau ditemukan sebelumnya, tetapi ciri 
spontanitas menandai hadirnya  tahap improvisasi 
(Hadi, 2011: 76).  Tahap improvisasi merupakan suatu 
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cara yang berharga bagi peningkatan pengembangan 
kreatif. 
c. Evaluasi 
Evaluasi  adalah  pengalaman  penata  tari  
untuk menilai sekaligus menyeleksi ragam gerak yang 
telah mereka hasilkan pada  tahap  improvisasi.  Dalam 
kegiatan  ini  penata  tari  mulai menyeleksi ragam 
gerak yang mereka rasakan tidak sesuai agar tidak 
digunakan dan memilih ragam gerak yang sesuai 
dengan gagasannya. 
d. Komposisi (Forming) 
Komposisi merupakan tahap yang terakhir 
dari proses koreografi. Artinya koreografer setelah 
melakukan tahap-tahap sebelumnya (Eksplorasi, 
Improvisai dan evaluasi), mulai berusaha membentuk 
atau mentransformasikan bentuk gerak menjadi sebuah 
tarian atau koreografi. Oleh karena itu, tahap ini 
termasuk  menyeleksi atau mengevaluasi, menyusun, 
merangkai, atau menata motif-motif gerak menjadi  
satu  kesatuan  yang  disebut  koreografi  (Hadi, 2011: 
78-79). 
Komposisi membutuhkan kontrol maupun 
dorongan imajinatif. Dalam sebuah karya komposisi 
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tari yang berbobot dibutuhkan waktu, kesabaran dan 
banyak kerja keras.  
Meri (terjemahan Soedarsono, 1986: 7-8), berpendapat 
elemen-elemen komposisi  tari meliputi desain lantai,  desain atas, 
desain  musik, desain dramatik, dinamika, tema,  gerak,  proses,  
dan  perlengkapan-perlengkapan. Dalam penelitian  proses  kreatif  
penciptaan  tari Kecubung ini hanya  memfokuskan  pada  6  
elemen yaitu: tema, gerak, iringan, tata rias, tata busana, dan pola 
lantai. 
1) Tema 
Tahap awal dalam menggarap sebuah karya tari 
tidak terlepas dari sebuah tema. Tema yaitu ide atau 
motivasi munculnya suatu garapan tari. Tema dapat 
diangkat dari bermacam-macam sumber, diantaranya dari 
manusia, tumbuhan, hewan ataupun dari alam semesta. 
Menurut Meri (terjemahan Soerdarsono, 1986: 
83) ada 5 test tentang tema yaitu: keyakinan pencipta  atas 
nilainya,  dapatkan  di  tarikan,  efek  sesaat  pada 
penonton,  perlengkapan  teknik  dari  pencipta  dan 
penari, kemungkinan-kemungkinan praktis  yang terdapat 
pada proyek itu (misalnya, ruang tari, lighting, kostum, 





Elemen utama tari adalah gerak. Gerak 
merupakan salah satu unsur utama yang mengandung nilai 
keindahan. Gerak diartikan sebagai perubahan posisi dari 
satu tempat ketempat yang lainnya. Tari adalah gerak, 
tanpa bergerak tidak ada tari. Dengan gerak dapat 
terjadinya perubahan tempat, perubahan posisi dari benda, 
tubuh penari. Semua gerak melibatkan ruang dan waktu 
(Djelantik, 1999: 23). Gerak  dalam  tari  tidak  hanya  
terbatas  pada perubahan posisi  berbagai  anggota  tubuh  
tetapi  juga  ekspresi dari segala pengalaman emosional 
manusia. Pengertian gerak dalam tari pada dasarnya 
merupakan ungkapan gerak yang dihasilkan oleh tubuh 
manusia. Maka gerakan-gerakan yang dihasilkan 
merupakan sebuah gerak yang mengandung nilai-nilai 
tertentu. 
Gerak dalam tari terbagi menjadi 2 yaitu gerak 
murni dan gerak maknawi. Gerak murni adalah gerak yang 
digarap sekedar untuk mendapatkan bentuk yang artistik 
namun dapat menggambarkan sesuatu secara simbolis 
sedangkan gerak maknawi adalah gerak yang mengandung 
arti yang jelas didalamnya. Berdasarkan  wataknya, gerak  
dibagi menjadi  dua,  yaitu  gerak  feminim  dan  gerak  
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maskulin.  Gerak feminim  yaitu  gerak  dengan  volume  
kecil  atau  sempit sedangkan gerak maskulin yaitu gerak 
dengan volume besar. 
3) Iringan 
Iringan merupakan unsur lain yang memegang 
peranan penting di dalam suatu karya tari. Setiap karya tari 
sangat membutuhkan iringan, karena keduanya merupakan 
dua komponen yang tidak dapat dipisahkan. Musik dan 
tari merupakan aspek seni yang menjadi satu kesatuan. 
Fungsi iringan dalam suatu garapan tari sebagai pengiring 
tari, sebagai pemberi suasana dan sebagai ilustrasi. 
Musik sebagai pengiring tari berarti peranan 
musik hanya mengiringi dan menunjang penampilan. 
Fungsi musik sebagai pemberi suasana berarti iringan 
digunakan untuk membantu penggambaran suasana  dalam 
adegan tari. Dengan demikian penonton akan lebih mudah 
memahami adegan-adegan atau gerakan-gerakan tari yang 
sedang dimainkan. Sedangkan iringan sebagai ilustrasi 
adalah penggambaran suasana hati, di dalam karya tari 
kaitannya dengan karakter atau watak tari. Tari dengan 
watak lembut biasanya dibawakan dengan gerak-gerak 
halus dan lembut. Musik dapat membantu membangun 
karakter tari dengan iringan musik yang lembut. Meskipun 
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fungsi musik hanya untuk membantu, namun iringan tidak 
dapat ditinggalkan begitu saja karena iringan memberikan 
kontras pada sebuah karya tari sehingga akan lebih 
menguatkan ekspresi di dalam tari (Murgianto, 1986:132). 
Selain itu musik dalam tari di samping untuk 
memperkuat ekspresi gerak tari, juga didesain sebagai 
penghantar tari, dan membangkitkan imaji tertentu pada 
penontonnya. Musik dalam sebuah karya tari dapat 
diciptakan melalui komponen-komponen yang berasal dari 
penari itu sendiri misalnya tepukan tangan, suara dari 
mulut atau hentakan kaki. Musik tersebut dinamakan 
musik internal yaitu musik yang berasal dari dalam penari 
itu sendiri sedangkan musik eksternal adalah musik yang 
dihasilkan dari alat musik yang dimainkan. 
4) Tata Rias 
Tata rias adalah seni menggunakan bahan-bahan 
kosmetik untuk memberikan perubahan pada wajah 
penari. Istilah tata rias berasal dari tata yang berarti aturan 
dan rias yang artinya membentuk atau melukis muka agar 
sesuai dengan tema atau karakter tari yang dibawakan. 
Fungsi rias dalam tari adalah memperkuat imaji penonton 




Tata  rias  panggung  berbeda  dengan  tata  rias 
sehari-hari. Tata  rias  panggung  segala  sesuatunya  
diharapkan  harus  lebih jelas. Hal ini selain sebagai 
penguat perwatakan dan keindahan, juga hal yang penting 
bahwa tata rias ini  akan dinikmati dari jarak jauh. 
Misalnya dalam memperjelas wajah, maka garis mata dan 
alis serta mulut perlu dibuat yang tebal.  
Sedangkan untuk tata rias sehari-hari 
pemakaiannya cukup tipis.  Untuk  memperkuat  bentuk  
mata  dan  bibir perlu  dibantu dengan  garis-garis  yang  
tipis  saja.  Secara  umum,  tata  rias membantu 
menentukan bentuk wajah serta perwatakannya dan juga 
pendukung utama di atas pentas.   
5) Tata Busana 
Tata busana merupakan segala aturan atau 
ketentuan mengenai penggunaan busana dalam tari. 
Busana atau kostum adalah segala perlengkapan yang 
dikenakan oleh seorang penari (Soedarsono, 1976:5 ). 
Fungsi kostum dalam tari yaitu membentuk imaji sesuai 
dengan peranan yang dibawakan. 
Busana  yang digunakan  dalam  tari  kreasi  
baru umumnya  menggunakan warna-warna  yang  
mencolok dengan  perpaduan  yang  senada. Hal  tersebut  
23 
 
ditujukan agar  tari  tersebut  memiliki  kesan  yang meriah  
dan  menarik  untuk  di  lihat  oleh  masyarakat.  Warna-
warna tersebut diambil berdasarkan arti simbolis. 
6) Pola Lantai 
Pola lantai merupakan garis yang di lalui oleh 
penari di atas pentas  atau  arena.  Pola  lantai  digunakan  
untuk mengatur jalannya  penari  di  atas  pentas  agar  
lebih tertata  dan  menarik. Secara garis besar ada dua 
macam pola garis dasar yaitu garis lurus yang dapat 
memberikan kesan sederhana tetapi kuat seperti garis 
horizontal, garis vertikal dan garis diagonal sedangkan 
pengembangan dari garis lurus dapat dibagi menjadi 
bentuk segitiga, dan garis zig-zag. Untuk garis lengkung 
yang memberikan kesan lembut tetapi juga lemah seperti 
lingkaran, setengah lingkaran, spiral dan lengkung 
berganda (Soedarsono 1978:23). 
 
B. Kerangka Berpikir 
Tari Kecubung merupakan tari kreasi baru yang diciptakan pada 
tahun 2011 oleh ibu Nurlela Badarudin. Tari Kecubung ini masih sangat 
relatif baru dibandingkan dengan tari-tari yang ada di Kota Pagaralam 
Sumatera Selatan. Tarian ini terinspirasi dari sebuah tanaman bunga 
kecubung yang mempunyai nama latin (Datura Metel ) atau  sering 
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dikenal dengan sebutan bunga terompet. Tanamam ini banyak ditanam dan 
tumbuh di sepanjang jalan kawasan Gunung Dempo Kota Pagaralam. 
Dikatakan pula oleh ibu Nurlela Badaruddin bahwa bunga kecubung ini  
bagus tumbuh di kawasan Kota Pagaralam dibandingkan daerah lain yang 
ada di Sumatera Selatan. Hal ini dikarenakan suhu udara yang ada di Kota 
Pagaralam sangat sejuk dan segar, tanah yang dimiliki subur sehingga 
sangat cocok ditanami bunga kecubung.  Tari ini dibawakan oleh 3 orang 
penari dengan menggunakan kostum yang berbeda sebagai simbol bunga 
kecubung ungu, merah muda dan putih dimana bunga kecubung 
merupakan icon Kota Pagaralam. Hiasan kepala yang menyerupai bunga 
kecubung di selipkan pada sanggul malang yang dikenakan penari dan 
tanggai yang digunakan pada jari tangan penari sebagai simbol benang 
sari dari bunga kecubung.  
Menciptakan suatu karya tari diperlukan kreativitas untuk 
menghasilkan suatu karya tari yang bermutu dan maksimal sesuai dengan 
keinginan. Langkah awal dalam menciptakan sebuah karya tari diawali 
dari bakat dan kemampuan yang dimiliki oleh koreografer. Tahap 
penggarapan karya tari yang dilakukan meliputi: 1) Eksplorasi, 2) 
Improvisasi, 3) evaluasi dan 4) komposisi. Proses kreatif penciptaan tari 
yang meliputi: 1) Persiapan, 2) Konsentrasi 3) Inkubasi 4) Iluminasi dan 5) 
Verifikasi/Produksi. Serta beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam 
proses kreatif seperti lingkungan, sarana atau fasilitas, keterampilan, 
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C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini secara material 
belum pernah ada dikarenakan penelitian tentang tari Kecubung ini 
merupakan penelitian yang pertama kali dikaji oleh peneliti. Akan tetapi 
secara objek formal sudah ada yaitu tentang 1) Proses Kreatif Penciptaan 
Tari Parijotho Sinangling Karya Eko Febrianto oleh Ulivia mahasiswi 
pendidikan seni tari Universitas Negeri Yogyakarta. 2) Proses Penciptaan 
Koreografi Tari Renggo Manis Di Kabupaten Pekalongan Jawa Tengah 
oleh Novia Miftahul Janah mahasiswa pendidikan seni tari Universitas 
Negeri Yogyakarta. Kedua penelitian ini sama-sama membahas tentang 
proses kreatif penciptaan dalam sebuah karya tari tetapi dengan objek yang 
berbeda. 
Dengan adanya penelitian yang mengkaji Proses Kreatif 
Penciptaan Tari Kecubung ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 
referensi dan acun guna mengadakan penelitian lebih lanjut dengan kajian 






A. Prosedur Penelitian 
1. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif menggambarkan hal-hal yang berhubungan 
dengan keadaan atau status fenomena yang berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Metode Deskriptif. Metode ini dimaksudkan untuk 
menjelaskan dan memaparkan seluruh hasil penelitian sesuai dengan 
keadaan di lapangan.   
 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah tari  Kecubung yang di kaji dari 
proses kreatif penciptaan yang meliputi bentuk penyajian tari 
Kecubung, proses kreatif penciptaan tari Kecubung dan simbol bunga 
kecubung yang disajikan dalam tari. 
 
3. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian ini terdiri atas para informan yang 
dijadikan sebagai narasumber penelitian yang terdiri dari koreografer, 
pemusik, dan penari. 
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4. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kota Pagaralam Sumatera 
Selatan, tepatnya di Dusun Pagaralam yang merupakan tempat latihan 
dan sanggar tari sekaligus tempat kediaman ibu Nurlela Badaruddin.  
 
5. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah 
peneliti itu sendiri. Peneliti bertindak sebagai perencana, pelaksana 
dalam pengumpulan data penelitian, analisis, penafsir data dan pada 
akhirnya sebagai pelapor hasil penelitian. Instrumen dalam penelitian 
kualitatif yang dimaksud adalah alat pengumpulan data (Moleong, 
2014 :168). 
Proses pengambilan data di lapangan, peneliti menggunakan 
beberapa alat bantu untuk merekam dan mencatat fakta-fakta yang 
ditemukan di lapangan. Peneliti membawa buku catatan sebagai alat 
bantu untuk mencatat hal-hal yang ditemukan secara garis besar agar 
tidak ada data yang hilang karena lupa. Di samping menggunakan 
buku catatan, peneliti juga menggunakan kamera untuk merekam 
video, suara dan juga mengambil gambar pada saat peneliti berada di 
lapangan yang dapat digunakan sebagai bukti bahwa peneliti benar-





6. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
berbagai cara, yaitu : 
a. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data 
mempunyai ciri yang spesifik yaitu tidak terbatas pada orang, 
tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. Nasution (dalam 
Sugiyono, 2014: 64), observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Penelitian kualitatif sangat mementingkan 
observasi sebagai alat pengumpulan data, yakni dengan cara 
melihat dan mendengarkan. Susan Stainback (Sugiyono, 2014: 
65) dalam observasi partisipatif, peneliti mengamati apa yang 
dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan 
dan berpartisipasi dalam aktivitas mereka. 
Observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian  
ini melalui cara berperan serta. Hal ini bertujuan untuk 
memperoleh data-data yang berkaitan dengan permasalahan. 
Melalui observasi tersebut peneliti memperoleh data-data 
tentang proses kreatif penciptaan tari Kecubung karya Nurlela 
Badaruddin di Kota Pagaralam Sumatera Selatan. Dalam 
observasi ini peneliti melibatkan diri secara langsung ke 




b. Wawancara Mendalam 
Wawancara mendalam dilakukan guna memperoleh 
informasi dan menjaring data tentang proses kreatif penciptaan 
tari Kecubung karya Nurlela Badaruddin. Wawancara 
mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
secara langsung antara pewawancara dengan informan atau 
beberapa orang yang diwawancarai.  
Hal-hal yang berkaitan langsung dengan proses 
kreatif penciptaan tari Kecubung ditanyakan secara bertahap 
oleh peneliti. Tahap awal yang dilakukan peneliti ialah 
memperkenalkan diri dan memberitahukan tentang maksud 
dan tujuan peneliti. Selain itu peneliti juga menanyakan 
tentang inspirasi terciptanya tari Kecubung. Kemudian peneliti 
mengajukan beberapa pertanyaan seputar proses kreatif 
penciptaan tari Kecubung dan juga pada tahap selanjutnya 
mewawancarai narasumber tentang bentuk koreografi tari 
Kecubung. 
Wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah 
wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. 
Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilakukan 
secara terencana dengan berpedoman pada daftar pertanyaan 
yang telah disiapkan sebelumnya oleh peneliti. Sedangkan 
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wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang tidak 
berpedoman pada daftar pertanyaan, melainkan wawancara 
yang berkembang melalui pertanyaan wawancara terstruktur 
(Sugiyono: 2014). Responden yang diwawancarai adalah Ibu 
Nurlela sebagai narasumber koreografer tari Kecubung, 
pemusik, dan para penari. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan salah satu teknik 
pengumpulan data dengan cara melihat dan meneliti arsip-arsip 
yang sudah ada baik dalam bentuk tulisan maupun gambar. 
Peneliti berusaha untuk mengumpulkan data dari dokumen-
dokumen yang sudah ada untuk melengkapi data-data yang 
telah diperoleh dari hasil wawancara secara mendalam.  
Pada saat melakukan penelitian, peneliti menemukan 
beberapa dokumentasi di lapangan diantaranya catatan  
narasumber berupa sinopsis tari yang dibuat pada tahun 2011, 
dan rekaman iringan musik tari Kecubung.  
 
7. Teknik Analisis Data 
Analisis dilakukan sejak awal penelitian dan selanjutnya 
sepanjang proses penelitian berlangsung. Data-data yang diperoleh 




a. Reduksi Data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses 
pemilihan, pemusatan perhatian dan penyederhanaan, dan 
pengolahan data yang muncul dari catatan-catatan tertulis yang 
ditemukan di lapangan. Data yang berupa uraian panjang dan 
terinci perlu direduksi. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya (Sugiyono, 2014: 92). 
 Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi penelitian. Kemudian 
peneliti mengelompokkan data yang telah terkumpul. Hal ini 
dimaksudkan untuk memilih hal-hal pokok, sehingga akan 
diperoleh data-data yang relevan dengan topik penelitian 
proses kreatif penciptaan tari Kecubung karya Nurlela 
Badaruddin di Kota Pagaralam Sumatera Selatan. 
b. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah 
penyajian data. Penyajian  data  merupakan  kumpulan  
informasi-informasi yang  diperoleh  dari  hasil  wawancara  
tentang  proses  kreatif penciptaan  tari  Kecubung karya 
Nurlela Badarudin yang kemudian  disajikan  dalam bentuk 
teks yang bersifat naratif. Penyajian data dalam penelitian ini 
diperoleh melalui hasil observasi, wawancara dan 
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dokumentasi.  Sajian  data merupakan kalimat  yang  disusun  
secara  logis  dan sistematis, sehingga  bila dibaca mudah 
untuk dipahami. Deskripsi data diusahakan bersifat faktual 
yaitu menurut situasi dan keadaan yang sebenarnya. 
c. Pengambilan Kesimpulan 
Langkah terakhir dalam analisis data yaitu penarikan 
kesimpulan. Peneliti menarik kesimpulan dari data-data yang 
sudah di dapatkan melalui hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi, kemudian disesuaikan dengan teori yang 
digunakan dalam penelitian ini. Hasil reduksi dari setiap 
deskripsi data diolah untuk kemudian diambil kesimpulannya, 
Dengan demikian diperoleh catatan yang sistematis dan 
bermakna untuk selanjutnya dibuat kesimpulan. 
 
B. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Setiap kegiatan penelitian perlu diusahakan kemantapan dan 
kebenaran dari hasil penelitian. Syarat-syarat pokok yang selalu 
dikemukakan dalam penilaian ilmiah ialah soal validitas, reliabilitas, dan 
objektivitas. Jadi,  untuk  mendapatkan  validitas  data  cara yang 
ditempuh adalah meneliti ulang suatu informasi yang diperoleh. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi dapat diartikan sebagai 
pengecekan data dari  berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
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yang telah ada. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 
Pengujian keabsahan data, peneliti menganalisa hasil yang telah 
didapat ketika mengumpulkan data. Selain itu, peneliti juga menganalisis 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Situasi 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Pagaralam adalah sebuah Kota Otonom yang dipagari oleh 
perbukitan yang merupakan Kawasan Hutan Lindung Bukit Barisan. 
Sebagai salah satu Kota di Provinsi Sumatera Selatan, Pagaralam 
terletak di sekitar 298 km dari Kota Palembang serta berjarak 60 km 
disebelah barat daya dari Kabupaten Lahat. Secara geografis Kota 
Pagaralam berada pada posisi 4° Lintang Selatan (LS) dan 103, 15° 
Bujur Timur (BT). Kota yang terletak di kaki Gunung Dempo (3159 
mdpl) dengan suhu udara berkisar antara 20º - 28º C dengan curah 
hujan antara 1.462 – 5.199 mm/tahun. Wilayah administrasi terdiri 
dari lima kecamatan yaitu Pagaralam Utara, Kecamatan Pagaralam 
Selatan, Kecamatan Dempo Utara, Kecamatan Dempo Tengah dan  
Kecamatan Dempo Selatan. Dengan batas daerah Pagaralam adalah : 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Lahat 
2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Provinsi Bengkulu 
3) Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Lahat 
4) Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Lahat dan 
Kabupaten Muara Enim. 
Luas daerah dataran tinggi dengan ketinggian 400-3.400 





Daerah yang mempunyai dataran yang cukup luas adalah Kecamatan 
Pagaralam Utara dan Kecamatan Pagaralam Selatan. Sedangkan 
permukaan Kecamatan Dempo Utara, Dempo Tengah dan Dempo 
Selatan bergelombang. 
Kehijauan hutan dan perkebunan yang ada di Kota 
Pagaralam ini dialiri banyak anak Sungai Musi, antara lain Sungai 
Lematang, Sungai Selangis Besar, Sungai Selangis Kecil, Sungai Air 
Kundur, Sungai Betung, Sungai Air Perikan dan Sungai Endikat. 
Keadaan tanah di Kota Pagaralam pada dasarnya berasal dari jenis 
latosal dan andosol. Tanah ini mengandung kesuburan yang tinggi, 
sehingga dikenal sebagai penghasil sayur-sayuran, buah-buahan, 
bunga dan termasuk salah satu sub-Terminal Agribisnis Provinsi 
Sumatera Selatan. Kondisi ini juga didukung oleh suhu yang ada 
sehingga memungkinkan sumber daya alamnya berkembang baik 
(Bedur, 2005:12). 
 
2. Latar Belakang Icon Kota Pagaralam 
Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Drs. Samsul 
Bahri Burlian, M.si (wawancara 17 maret 2016) tanaman bunga 
kecubung sudah banyak tumbuh di Kota Pagaralam pada zaman 
dahulu. Hal ini dikarenakan suhu udara di Kota Pagaralam sangat 
sejuk dan segar, tanah yang dimiliki subur sehingga sangat cocok 
dengan tanaman bunga kecubung. Tanaman bunga kecubung sangat 
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banyak memberikan manfaat bagi manusia salah satunya adalah 
benang sari yang terdapat pada bunga kecubung. Air yang ada 
didalamnya dapat digunakan sebagai obat tetes mata. Pada zaman 
dahulu nenek moyang orang Besemah sudah menggunakan air dari 
benang sari bunga kecubung sebagai obat, sehingga apabila mata 
mereka lelah mereka hanya mengambil air dari benang sari lalu 
diteteskan pada mata. Selain itu daun bunga kecubung juga dapat 
digunakan sebagai bahan makanan ikan pada zaman dahulu seperti 
ikan nila, dan ikan gurame. 
Hal ini lah yang mendasari bunga kecubung menjadi icon  
Kota Pagaralam. Di samping memang tanaman bunga kecubung 
sangat banyak tumbuh di Kota Pagaralam dan mudah untuk ditanam, 
keindahan yang terdapat pada warna bunga pun menjadi hal yang 
menarik. Tidak semua jenis bunga kecubung dikembangbiakkan di 
Kota Pagaralam, hanya bunga kecubung yang berwarna putih dan 
crem saja yang dibudidayakan. Hal ini dikarenakan bunga kecubung 
ungu banyak mengandung zat beracun sehingga tidak di budidayakan 
di Kota Pagaralam. Tumbuhan bunga kecubung putih dan bunga 
kecubung crem sekilas tampak sama tetapi berbeda. Perbedaannya 
terletak pada segi warna dimana bunga kecubung putih berwarna putih 
dan bunga kecubung crem berwarna crem seperti susu. Kemudian arah 
mekar bunga kecubung juga berbeda. Bunga kecubung crem 








Gambar III: Bunga kecubung crem (Foto: Tia, 2016) 
 
 
3. Latar Belakang Tari Kecubung 
Tari Kecubung merupakan salah satu tari kreasi baru yang 
diciptakan oleh seorang pakar tari yang ada di Kota Pagaralam pada 
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tahun 2011. Nurlela Badaruddin terinspirasi dari icon Kota Pagaralam 
yaitu bunga kecubung, di mana menurut cerita di kerajaan Besemah 
bunga kecubung diibaratkan sebagai gadis Besemah. Berikut adalah 
alasan Nurlela Badaruddin menciptakan tari Kecubung. 
“Kecubung itu diibaratkan sebagai gadis Besemah. Gadis 
Besemah yang nurut gitu ya sudah itu ya saya katakan rajin, 
seumpama ada piring kotor sebelum disuruh dia sudah nyuci, 
rumah kotor sebelum disuruh dia bersihkan.Tapi dia itu agak 
tidak nurut dengan orang tua ya ada yang suka main di air, 
ada yang suka naik-naik gunung ya namanya anak sekarang 
ya, ada yang kerjaannya main dijalan. Akhirnya kata ibunya 
udahlah kalo kamu gak nurut saya sumpah jadi bunga 
kecubung. Itukan saya tadi belum cerita itu raja kerajaan 
Besemah dia mempunyai anak kembar tiga yang satu 
kecubung ungu, kecubung putih, kecubung merah mudah 
tadi. Sudah itu ibunya ini sedih gimana ya kalau anaknya gak 
pulang-pulang dia kan sudah jadi kecubung sampai kaki 
ibunya ini sakit. Terus bapaknya itu nangis sampai matanya 
buta. Sudah itu ada orang pintar, kamu gak usah sedih ya 
kamu carilah bunga kecubung gitu ya. Dicarilah bunga 
kecubung untuk mata ayahnya kecubung putih dengan 
kecubung merah mudah. Setelah itu diteteskan ke mata,begitu 
tetesan jatuh dimata mata ayahnya tadi itu bisa melihat, 
kecubung itu jadi manusia. Sudah itu katanya untuk kakinya 
gosok-gosokan lah kecubung ungu setelah digosok-gosok 
kaki ibunya itu bisa berjalan. Ya kecubung tadi bisa  jadi 
manusia. Akhirnya ketiga orang tadi ditarikan lah kecubung 
tadi sangking gembiranya. “ 
 
Nurlela (Wawancara 6 Maret 2016) menurut cerita di 
kerajaan Besemah seorang raja mempunyai anak perempuan kembar 
tiga yang bernama kecubung putih, kecubung ungu dan kecubung 
merah muda. Ketiga orang putri raja mempunyai sifat yang berbeda-
beda dan tidak patuh kepada kedua orang tuanya. Kecubung putih 
suka bermain di air, kecubung ungu suka bermain di pinggir jalan dan 
kecubung merah muda suka bermain dihalaman rumah. Melihat 
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tingkah laku dan sifat dari ketiga putrinya yang sama sekali tidak 
patuh kepada orang tuanya maka ketiga gadis tersebut disumpah oleh 
sang ibu menjadi bunga kecubung. 
Raja dan ibu dari ketiga anak tersebut tersiksa, bertahun-
tahun menderita karena tidak mengetahui keberadaan anak-anaknya 
yang telah disumpah menjadi bunga, mereka pun terserang penyakit. 
Ayahnya buta tidak dapat melihat, sedangkan ibunya tidak dapat 
berjalan kakinya lumpuh selama bertahun-tahun. Kemudian datanglah 
seseorang yang menjumpai raja beserta istrinya. Lalu ia 
memberitahukan bahwa ada obat yang dapat menyembuhkan penyakit 
yang diderita oleh raja beserta istri yaitu bunga kecubung. Raja pun 
memerintah seseorang untuk mencari bunga tersebut. Didapat lah 
bunga kecubung ungu, kecubung putih dan kecubung merah muda, 
lalu diambilah air dari benang sari bunga kecubung putih dan 
kecubung merah muda diteteskan ke mata sang raja. Dengan seketika 
raja pun dapat melihat kembali. Seketika kecubung merah muda dan 
kecubung putih pun berubah menjadi manusia kembali. Lalu 
seseorang pengawal raja mengambil kecubung ungu dan diusap-
usapkan di kaki istri sang raja, dengan seketika istri raja pun dapat 
berjalan dan kecubung ungu pun berubah menjadi manusia.  
Raja dan istrinya pun merasa senang dapat berjalan dan 
melihat kembali, serta ketiga putrinya pun telah kembali menjadi 
manusia. Sejak saat itu putri raja menjadi patuh dan menuruti semua 
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perintah kedua orang tuanya. Tanpa disuruh mereka dengan sadar 
mengerjakan tugas dan pekerjaan yang seharusnya mereka kerjakan. 
Tari Kecubung merupakan tari gaya melayu Sumatera 
khususnya daerah Besemah yang ditarikan oleh tiga orang penari putri 
yang diibaratkan sebagai bunga kecubung putih, kecubung ungu dan 
kecubung merah muda. Tari Kecubung ini diciptakan sebagai tari 
pertunjukan atau tontonan sekaligus digunakan untuk 
memperkenalkan icon Kota Pagaralam yaitu bunga kecubung dimana 
tumbuhan bunga tersebut banyak tumbuh di sepanjang jalan kawasan 
Gunung Gare. Tari Kecubung ini dipentaskan pertama kali dalam 
rangka lomba pada peringatan acara HUT Kota Pagaralam pada bulan 
Juni tahun 2015 di alun-alun selatan Kota Pagaralam dan 
mendapatkan respon positif dari masyarakat.    
   
B. Proses Kreatif Penciptaan Tari Kecubung 
Proses kreatif adalah sebuah modal awal dalam menciptakan 
sebuah karya tari. Proses kreatif penciptaan tari Kecubung diawali dari 
bakat dan kemampuan yang dimiliki oleh Nurlela Badaruddin. Dengan 
adanya bakat, kemampuan serta faktor-faktor pendukung lainnya akan 







Tahap eksplorasi merupakan salah satu bekal untuk 
menyusun sebuah karya tari. Menurut Nurlela (Wawancara, 6 
Maret 2016) 
 “Saya tu mikirkan maskot kota Pagaralam itu kecubung 
ya, sudah itu saya itung-itung kecubung itu ada tiga 
kecubung putih, kecubung merah muda, kecubung ungu. 
Kemudian saya ciptakanlah tari Kecubung itu. Saya bikin 
mahkotanya sama kayak kecubung juga bajunya 
segalanya. Kecubung itu diibaratkan sebagai gadis 
Besemah yang nurut, rajin tanpa disuruh ibunya dia 
langsung ngawekah.” 
 
Pada tahap ini Nurlela melakukan penjajagan dan 
pemahaman tentang bunga kecubung sekaligus icon Kota 
Pagaralam. Kemudian Nurlela melakukan perenungan tentang 
penggambaran karya tari yang akan diciptakan mulai dari gerak 
sampai dengan perlengkapan yang akan digunakan semuanya 
berhubungan dengan bunga kecubung. 
2. Improvisasi 
Tahap improvisasi merupakan tahap menemukan 
gerak secara spontan, atau tahap untuk mencari, memilih dan 
mengembangkan gerak tari sesuai dengan objek yang akan 
diangkat menjadi sebuah karya tari. Nurlela (wawancara 6 Maret 
2016) 
“Kaki para penari tu njinjit dikarenakan saya dulu itu 
penari ballet ya makanya gerak kaki pada tari ini njinjit 




Gerak kaki berjinjit diambil dari unsur-unsur gerak 
tari ballet. Gerak kaki pada tari Kecubung ini selalu berjinjit dari 
awal mulainya tarian sampai akhir. Gerak berjinjit bertumpuan 
pada ujung jari-jari kaki dengan hitungan 1-2 kemudian tumit 
kaki menyentuh lantai pada hitungan 3-4 begitu seterusnya. 
 




Gambar V : Pose akhir kaki menyentuh lantai 




Selain itu objek yang diangkat pada karya tari ini 
adalah bunga kecubung. Pencarian gerak-gerak yang dilakukan 
sedikitnya penggambaran dari bunga kecubung seperti pada 
posisi jari tangan yang merunduk ke bawah yang 
menggambarkan bentuk dari tumbuhnya bunga kecubung. 
“Ya kalo posisi tanganya itu membentang ya ke samping 
kiri dan kanan tetapi jari-jari tangannya itu merunduk ke 
bawah kayak posisi tumbuh bunge kecubung kan ke 
bawah ya. Kemudian pakai tanggai di jari-jari tangan itu 
sebagai benang sari dari bunge kecubung”. 
 
 
Gambar VI: Pose jari tangan menekuk ke bawah 
(Foto : Tia, 2016) 
  
Ragam gerak yang digunakan terinspirasi dari gerak-
gerak tari tradisional yang sudah ada kemudian dikembangkan 
kembali oleh koreografer. Seperti pada ragam gerak kecubung 
atas dan kecubung bawah yang diambil oleh penata tari dari 
salah satu ragam gerak tari Tanggai. Pada bagian ragam gerak 
kecubung atas, kedua tangan di bawa ke samping kanan ataupun 
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kiri secara bergantian dengan posisi kedua tangan ditekuk 
kurang lebih membentuk sudut 135º. Pada ragam gerak ini 
kedua tangan tidak diputar ataupun diayunkan seperti ragam 
gerak pada tari Tanggai, hanya posisi telapak tangan yang di 
putar menjadi hitam dan putih. Begitu pula dengan ragam gerak 
kecubung bawah, posisi kedua tangan di bawa ke samping 
kanan atau kiri bawah  secara bergantian dengan posisi kedua 
tangan  serong lurus ke bawah. Pada bagian gerak ini hanya 
posisi telapak tangan yang di putar menjadi hitam dan putih. 
Ragam gerak tabur kecubung dilakukan dengan posisi 
kedua tangan diputar ke arah kanan sambil memetiskan jari-jari 
tangan, kemudian kedua tangan diangkat ke atas dan jari jari 
tangan di gerak-gerakkan. Ragam gerak metik kecubung 
dilakukan dengan posisi kedua tangan dibawa lurus ke depan 
dengan posisi jari tangan kanan menutupi jari tangan kiri 
kemudian pada hitungan ke 4 tangan kanan diangkat ke atas lalu 
di bawa ke belakang begitu seterusnya. 
3. Evaluasi  
Evaluasi dilakukan untuk menilai dan menyeleksi 
ragam gerak yang telah dihasilkan pada tahap improvisasi. 
“Saya tu mencari gerak-gerak yang sangat simple dan 
gampang ya, supaya tetap terlihat sederhana. Kalo saya 
rasa gerakan yang digunakan kurang pas atau tidak cocok 
saya ganti langsung itu. Saya biasanya lagi nonton-nonton 
gitu ya terus terlintas dikepala saya gerak-gerakan gitu 
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langsung saya praktikan dan saya cocokan dengan 
tariannya pas atau tidak gitu”. 
 
 Menurut Nurlela (wawancara 6 Maret 2016) pada 
tahap improvisasi Nurlela telah membuat satu rangkaian gerakan 
tari yang utuh kemudian Nurlela melihat kembali keseluruhan 
gerakan tersebut, jika dirasa gerakan tersebut kurang pas dengan 
tempo dan iringan musik atau perpindahan antara gerak satu dan 
lainnya tidak nyaman maka Nurlela menyeleksi dengan cara 
merubah, menambah atau mengurangi gerak tersebut. 
4. Komposisi 
Komposisi merupakan tahap yang terakhir dari proses 
koreografi. Komposisi adalah proses menyusun gerak yang 
sudah dihasilkan dari proses eksplorasi, improvisasi dan 
evaluasi.  
“Setelah saya sudah mencari gerak-gerak kemudian saya 
rangkailah menjadi satu tarian yang utuh ya. Saya 
cocokkan pas idak dengan musiknya tadi. Gerakan yang 
saya buat ini tidak ada yang sulit. Kalo penarinya kesulitan 
ya saya langsung ganti biar lebih mudah diterima gitu ya”. 
 
Menurut Nurlela (wawancara 6 Maret 2016) pada tahap 
komposisi atau penggambungan dilakukan dengan merangkai 
semua gerakan yang telah di peroleh pada tahap improvisasi dan 
evaluasi. Kemudian disusun menjadi satu tarian yang utuh. 
Tahap awal dilakukan dengan gerakan ngebagh awal sampai 




a. Bagian I 
Bagian awalan dimulai dari gerak ngebagh 
sampai dengan gerak sembah hormat. Bagian ini 
merupakan awal dari akan dimulainya tarian. Gerak 
ngebagh digunakan sebagai gerak awalan untuk masuk ke 
arena pentas selain itu, gerak ngebagh juga digunakan 
sebagai gerak penghubung ke ragam gerak selanjutnya. 
Sedangkan gerak sembah hormat sebagai tanda 
kehormatan kepada para penonton. 
 
Gambar VII : Pose adegan awal ragam gerak sembah 
hormat  (Foto : Tia, 2016) 
 
b. Bagian II 
Bagian tengah dimulai dari gerak kecubung atas 
sampai dengan gerak metik kecubung. Bagian ini 
menggambarkan kesederhanaan dari bunga kecubung. 
Pada ragam gerak kecubung atas dan kecubung bawah 
menggambarkan sifat kesederhanaan bahwa tangan di atas 
lebih baik dari pada tangan dibawah. Pada saat berada di 
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atas atau di bawah harus saling tolong menolong antar 
sesama. Pada ragam gerak tabur kecubung 
menggambarkan kemanfaatan dari  bunga kecubung ungu, 
putih dan merah muda yang banyak kegunaannya bagi 
kehidupan manusia. Ragam gerak metik kecubung 
menggambarkan sifat seseorang yang berilmu haruslah 
rendah hati dan suka menolong orang yang sedang 
membutuhkan. 
 
Gambar VIII : Pose adegan inti ragam gerak metik 
kecubung (Foto : Tia, 2016) 
 
c. Bagian III 
Bagian akhir dimulai dari gerak sembah hormat 
sampai dengan gerak ngebagh.  Bagian ini merupakan 
bagian akhir dari tarian. Gerak sembah hormat sebagai 
tanda hormat terakhir kepada para penonton. Sedangkan 
gerak ngebagh digunakan sebagai gerak akhir untuk 




Gambar IX : Pose adegan akhir ragam gerak ngebagh 
(Foto : Tia, 2016) 
 
 
C. Elemen-elemen Tari Kecubung  
1. Tema 
Tahap awal dalam menggarap sebuah karya tari tidak 
terlepas dari sebuah tema. Tema merupakan ide atau motivator 
munculnya suatu garapan (wawancara 6 Maret 2016). 
“Tari ini tu gembira ya karena anaknya tadi sudah kembali 
menjadi manusia. Sebagai rasa syukur gitu ya”. 
 
Tema yang diangkat dalam karya tari  ini diambil dari 
nama sebuah tanaman bunga kecubung yang merupakan icon Kota 
Pagaralam. Karya ini menggambarkan kegembiraan dari gadis 
Besemah yang cantik diibaratkan seperti bunga kecubung. 
2. Gerak 
Elemen utama tari adalah gerak, tanpa gerak maka tidak 
ada tari. Gerak merupakan salah satu unsur yang mengandung nilai 
keindahan. Pemilihan dan pengembangan gerak adalah elemen 
utama yang sangat penting dalam proses penciptaan. 
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Tari Kecubung merupakan karya tari yang diciptakan 
dengan gerak gaya melayu Sumatera khususnya daerah Besemah. 
Ragam gerak yang digunakan berpijakan dengan beberapa gerakan 
tari yang sudah ada kemudian dikembangkan kembali menjadi 
ragam gerak yang baru. Di katakan Nurlela (wawancara 11 Maret 
2016) gerak-gerak yang digunakan memiliki makna kesederhanaan 
yang menggambarkan bunga kecubung.  
“Gerak yang dipakai sangat sederhana yang saya ambil dari 
beberapa gerak tari yang sudah ada ya tetapi dikembangkan 
dan dibedakan sedikit-sedikit pada bagian tangan nga kaki 
nye”.  
 
Awal terciptanya gerak tari Kecubung terinspirasi dari 
gerak-gerak tari tradisional yang sudah ada di Kota Pagaralam 
kemudian dikembangkan dan disesuaikan dengan elemen dasar 
koreografi yaitu tenaga, ruang dan waktu. Ragam gerak yang 
digunakan seperti gerak ngebagh yang diambil dari ragam gerak 
tari Kebargh dengan posisi kedua tangan membentang ke samping 
kiri dan kanan kemudian posisi jari tangan ditekuk ke bawah 




Gambar X: Pose awal ragam gerak ngebagh 
(Foto: Tia, 2016) 
 
 
Gambar XI: Pose tangan 
(Foto: Tia, 2016) 
 
 Ragam gerak kecubung atas dan kecubung bawah yang 
digunakan terinspirasi dari ragam gerak tari Tanggai dengan posisi 
kedua tangan dibawa ke samping kiri dan kanan secara bergantian 




Gambar XII: Pose awal ragam gerak kecubung atas kanan 
(Foto: Tia, 2016) 
 
 
Gambar XIII: Pose ragam gerak kecubung bawah kanan 
(Foto : Tia, 2016) 
 
Ragam gerak yang digunakan dalam karya tari Kecubung 
diantaranya gerak ngebagh yaitu gerak awalan yang dilakukan saat 
memasuki panggung atau arena pentas. Sembah hormat gerakan 
penghormatan tanda akan dimulainya tarian.  Kecubung atas 
gerakan kedua tangan yang dibawa ke samping kiri dan kanan atas 
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dengan membentuk sudut lebih kurang 135º. Kecubung bawah 
gerakan kedua tangan dibawa ke samping kanan atau kiri bawah  
secara bergantian dengan posisi kedua tangan serong lurus ke 
bawah. Beputar gerakan perpindahan posisi penari antara penari 
satu dan penari yang lainnya. Tabur kecubung gerakan ketiga 
penari berkumpul ditengah dengan menggerakkan tangan ke arah 
dalam. Metik kecubung gerakan ketiga penari berputar ditengah 
dan di akhiri dengan gerak sembah hormat sebagai tanda 
penghormatan bahwa tari telah selesai (wawancara 20 Maret 2016). 
Pengembangan gerak tari Kecubung menggunakan elemen  
dasar koreografi. Berikut gerak dasar tari Kecubung beserta 
pengembangannya: 
 
Gambar XIV: Pose awal pada ragam gerak ngebagh 





Gambar XV:  Pose ragam gerak sembah hormat 





Gambar XVI: Pose awal pada ragam gerak kecubung atas kanan 





Gambar XVII: Pose awal pada ragam gerak kecubung bawah 




Gambar XVIII: Pose awal ragam gerak tabur kecubung 





Gambar XIX: Pose akhir ragam gerak tabur kecubung 





Gambar XX: Pose awal ragam gerak metik kecubung 





Gambar XXI: Pose akhir ragam gerak metik kecubung 
(Foto: Tia, 2016) 
 
3. Iringan 
Menurut Nurlela (wawancara 11 Maret 2016) musik 
yang digunakan pada tari Kecubung menggunakan instrumen alat 
musik genggong. Genggong adalah sebuah alat musik tradisional 
yang terbuat dari bambu, kayu, pelepah enau atau logam yang 
dimainkan dengan cara di tiup dan ditarik untuk menghasilkan 
irama yang merdu dan indah.  
“Kebetulan bapak ini di Sanghai China dulu dia memainkan 
alat ini namanya genggong alat musik dasarnya ya. Bisa 
ditambah alat musik lain kenong dan gong. Tetapi alat 
dasarnya ya genggong itu tadi itu sudah jadi”. 
 
Bapak Satarudin (wawancara 19 Maret 2016) menyatakan: 
“Kesenian Besemah name nye genggong ini sudah 
dibakukan oleh menteri kebudayaan tapi namenye ni 
kesenian Sumatera Selatan khas Sumatera Selatan 
namenye genggong tapi tempatnya di Pagaralam. Nah 
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kami ni kah ngerahka budak-budak ni harus bisa bikin 
genggong kalau sudah jadi nak ku lateh mainkahnye”. 
 
 Genggong merupakan alat musik tradisional kesenian 
Indonesia khas Sumatera Selatan tepatnya Kota Pagaralam. Dahulu 
alat musik genggong dimainkan oleh para petani yang sedang 
menunggu padi di sawah atau di tengah kebun. Masyarakat 
Besemah memainkan genggong untuk mengusir sepi dan rasa 
jenuh. Sekarang ini alat musik genggong sudah sangat jarang di 
jumpai karena sudah lama tidak ada yang memainkan. Dahulunya 
genggong terbuat dari ruyung atau pelepah daun enau yang keras di 
buat seperti alat membuat jala yang bernama cuban di ikat pada 
tali. Setelah Belanda menduduki daerah Besemah pada tahun 1821 
sampai 1867 pada masa penjajahan, Belanda sudah membawa 
logam ke tanah Besemah, oleh para seniman pada zaman dahulu 
logam kawat beronjong tersebut di buat lah alat musik genggong. 
Garapan tari Kecubung ini hampir keseluruhan 
menggunakan musik dasar yang berasal dari instrumen alat musik 
genggong. Irama yang digambarkan pada alat musik genggong ini 
ialah berbah mantau anak atau burung memanggil anaknya. Tetapi 
untuk menghasilkan musik yang lebih indah bisa juga ditambahkan 





Gambar XXII: Alat musik genggong 
(Foto: Tia, 2016) 
 
 
Gambar XXIII: Pose cara memainkan alat musik genggong 






4. Tata Rias 
Tata rias berfungsi untuk memperkuat imaji penonton 
tentang peranan tari yang dibawakan. Tata rias yang digunakan 
dalam tari Kecubung dibagi menjadi : 
a. Tata Rias Wajah 
Menurut Nurlela (wawancara 6 Maret 2016) tata rias 
pada tari Kecubung menggunakan rias cantik yang 
menyimbolkan anak gadis Besemah cantik seperti bunga. 
Eyeshadow yang digunakan berwarna merah muda, ungu dan 
kuning. Hal ini disesuaikan dengan warna kostum yang 
digunakan oleh para penari, akan tetapi untuk penari yang 
menggunakan kostum berwarna putih digunakan eyeshadow 
yang berwarna kuning supaya lebih terlihat berwarna. Pada 
bagian kelopak mata di berikan eyeliner yang ditarik ke atas. 
Hal ini dilakukan untuk memberikan kesan mata agar terlihat 
lebih sipit  (wawancara 20 Maret 2016). 
“Eyeshadow nek digunekah ni menyesuaikan ngai 
warne bajunye ungu eyeshadow nye ungu ya, merah 
muda eyeshadow nye merah muda tetapi yang putih ini 
saya kasih eyeshadow warna kuning supaya lebih 
terlihat berwarna ya. Bagian mata juga saya kasih 
eyeliner supaya mata nya kelihatan lebih sipit karena 
orang asli Besemah kan mata nya sipit-sipit kayak 





















Gambar XXVI: Rias cantik  (Foto: Tia, 2016) 
 
 
b. Tata Rias Rambut 
Sanggul yang digunakan pada tari Kecubung 
menggunakan sanggul malang yang dibentuk dari rambut 
penari itu sendiri. Penggunaan sanggul ini akan terlihat lebih 
elegan dan sederhana. Hiasan yang digunakan pada sanggul 
yaitu accesoris kecubung, dan rumbai mutiara emas.  
 
Gambar XXVII: Hiasan rambut tari kecubung 




Gambar XXVIII: Model rambut tari kecubung 
(Foto : Tia, 2016) 
 
 
Gambar XXIX : Accesoris kecubung 





Gambar XXX: Rumbai mutiara emas 
(Foto: Tia, 2016) 
 
 
5. Tata Busana 
Busana pada tari Kecubung menggunakan baju yang 
sangat sederhana dan simple yaitu menggunakan atasan baju 
kurung dengan bawahan kain yang berupa rok, dan ikat pinggang 
badung. Kemudian dilengkapi juga dengan penggunaan anting, 
dan tanggai. Warna busana yang digunakan berwarna putih, merah 









a. Busana Tari Kecubung Ungu, Merah Muda dan Putih 
 
Gambar XXXI: Busana tari kecubung warna ungu 




Gambar XXXII: Busana tari kecubung warna merah muda 





Gambar XXXIII: Busana tari kecubung warna putih 





Gambar XXXIV: Ikat pinggang badung 












b. Perlengkapan/ accesoris 
 














6. Pola Lantai 
Pola lantai merupakan garis yang di lalui oleh penari di 
atas pentas atau arena. Pola lantai digunakan untuk mengatur 
jalannya penari di atas pentas agar lebih tertata dan menarik. 
Pola lantai yang digunakan pada tari Kecubung yaitu 
pola lantai garis lurus dan melengkung yang di aplikasikan dengan 
bentuk segitiga dan pola lantai lingkaran. Pola lantai horizontal 
digunakan pada gerak ngebagh awal. Pola lantai segitiga 
digunakan pada ragam gerak ngebagh, gerak sembah hormat, gerak 
kecubung atas, gerak kecubung bawah, gerak beputar sedangkan 
pola lantai lingkaran digunakan pada ragam gerak tabur kecubung, 
dan ragam gerak metik kecubung. 
Penggunaan pola lantai di atas pada dasarnya tidak 
mengandung filosofi apapun, akan tetapi hanya untuk mengolah 
artistik dan untuk penepatan penari agar lebih komunikatif 
(wawancara 11 maret 2016). 
“Tidak ada maknanya ya dalam penggunaan pola lantai ini, 
karena penarinya tiga makanya pola yang digunekah 
berbentuk segitiga, kalau penarinya nanti lebih maka beda 








Adapun pola lantai pada tari Kecubung sebagai berikut: 
 
Gambar XXXVII: Pola lantai horizontal 




Gambar XXXVIII: Pola lantai segitiga 












Gambar XXXIX: Pola lantai lingkaran 
(Foto : Tia, 2016) 
 
D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Kreatif Penciptaan Tari 
Kecubung 
Sebuah proses penciptaan suatu karya tari ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi dan berpengaruh terhadap suatu karya tersebut. 
Faktor-faktor tersebutlah yang membuat suatu karya tari tersebut memiliki 
ciri khas dan keunikan tersendiri. Faktor tersebut diantaranya: lingkungan, 
sarana, keterampilan, identitas, orisinalitas dan apresiasi. 
1. Lingkungan 
Lingkungan merupakan faktor yang sangat 
mempengaruhi dalam proses kreatif. Faktor lingkungan terdiri atas 
lingkungan dalam dan lingkungan luar. Lingkungan dalam adalah 
kemampuan serta bakat yang dimiliki oleh koreografer sedangkan 
faktor luar adalah faktor yang berasal dari luar diri pribadi 




a. Lingkungan Dalam 
Lingkungan dalam pada proses kreatif penciptaan 
tari Kecubung ini disesuaikan dengan kemampuan serta bakat 
keterampilan yang dimiliki oleh Nurlela Badaruddin sebagai 
koreografer. Faktor lingkungan dalam atau internal 
merupakan skill atau kemampuan yang dimiliki oleh Nurlela. 
“Saya ini kan dari kecil dari kelas 3 SD memang udah 
diwariskan mungkin ya apa  megang tarian”.  
 
Nurlela merupakan salah satu pakar tari yang ada 
di Kota Pagaralam. Nurlela sudah menggeluti dunia seni 
sejak masih duduk dibangku kelas 3 Sekolah Dasar. Menurut 
Nurlela (wawancara 6 Maret 2016) kemampuan yang ia 
miliki di peroleh secara otodidak sejak ia masih duduk 
dibangku sekolah dasar hingga saat ini. Karya tari yang ia 
ciptakan sering dipentaskan di luar negeri salah satunya tari 
Rentak Besemah yang dipentaskan di Jerman, tari Kebargh 
yang pernah dipentaskan di Belanda dan juga beberapa kali 
pentas di dalam maupun luar provinsi bersama kelompok tari 
Sanggar Lembah Dempo yang sudah ia dirikan sejak tahun 







b. Lingkungan Luar 
Faktor lingkungan luar atau eksternal adalah 
pengaruh yang datang dari luar pribadi seseorang yang 
mempengaruhi proses kreatif. 
“Kita ini 14 beradek tapi saya di Jakarta kemarin itu dari 
SMP, SMA, kuliah di Jakarta nah ada bisikan kayak ada 
yang manggil “pulang” katanya “pulang”. Diantara 14 itu 
katanya paling tinggi kamu, saya bilang kalo saya gak 
sekolah masa ya paling tinggi. Bener katanya pulanglah. 
Saya pulang eh bener pak Djazuli walikota Pagaralam 
manggil saya dan saya sudah keliling dunia gak pakek duit 
coba bayangkan. Tahun 1999 itu saya dapat lailatul qodar 
nah kata orang-orang itu kalau dapat lailatul qodar apa 
yang dia pegang pasti jadi”. 
 
Diakui Nurlela (wawancara 6 Maret 2016) sejak ia 
masih duduk di bangku sekolah dasar ia mendapatkan 
panggilan dan bisikan untuk terjun dalam dunia seni, 
semenjak itu ia memutuskan untuk balik ke Kota Pagaralam 
dan mendirikan Sanggar Lembah Dempo. 
Selain sebagai pelatih dan pendiri Sanggar Lembah 
Dempo, Nurlela Badaruddin juga bekerja sebagai guru di 
Sekolah Taman Kanak-kanak Dharma Wanita Kota 
Pagaralam. Nurlela sering diminta tampil di luar negeri 
mewakili Kota Pagaralam bersama kelompok tari yang ia 
dirikan. Jadi sampai saat ini Nurlela Badaruddin masih 






Sarana atau fasilitas merupakan suatu media atau alat 
yang digunakan untuk mencapai maksud dan tujuan tertentu. 
“Kita itu kalau latihan ya di rumah sini, kadang diatas kalau 
tidak cukup ya di bawah sana itu. Anak-anak saya panggil 
buat latihan. Alat-alat itu sudah ada seperti gong, kenong kita 
sudah ada. Terkadang anak-anak itu main sendiri mereka 
sudah bisa”. 
 
Nurlela sering menggarap sebuah karya tari, untuk 
masalah sarana dan fasilitas latihan tidak mempunyai kendala bagi 
Nurlela untuk berkarya. Karena ia sudah memiliki tempat latihan 
pribadi yang biasa digunakan untuk latihan sanggar dan juga 
terdapat beberapa alat musik yang bisa digunakan untuk proses 
latihan. 
3. Keterampilan 
Keterampilan merupakan kemampuan terlatih sebagai 
modal utuk mengerjakan sesuatu secara efektif dan efisien. 
Keterampilan yang dimiliki seseorang sering tergantung pada 
hubungan antara sarana dan kemampuan pribadi (wawancara 
dengan Nurlela 6 Maret 2016). 
“Itu seperti tari Rentak Besemah itu saya ciptakan dari 
kolaborasi dari tari Kebargh, Begandai dan ditambah unsur 
tari Melayu. Tari itu dinamakan Begandai karena ada unsur 
penari lakinya jadi seperti tari pergaulan muda mudi dan tari 
ini pernah saya bawak pentas di Jerman”. 
 
 Keterampilan yang dimiliki oleh Nurlela yaitu 
keterampilan membuat karya tari dengan gerak tari gaya melayu 
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Sumatera. Nurlela memiliki kemampuan yang baik dalam 
menciptakan karya tari. 
4. Identitas 
Identitas adalah suatu gaya dan cara yang dimiliki 
seseorang yang sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungannya, 
baik alam maupun masyarakatnya. Sehingga ciri-ciri pribadi akan 
tampak dalam karyanya dengan kejujuran dan kualitas yang baik 
pula. 
Karya-karya tari yang telah dihasilkan oleh Nurlela 
banyak menggunakan gaya melayu Sumatera khususnya daerah 
Besemah. Ini dikarenakan Nurlela sangat kuat menguasai teknik 
tersebut. Hal inilah yang dapat menjadikan identitas karya Nurlela 
bisa bernuansa melayu Sumatera Khususnya daerah Besemah. 
5. Orisinalitas 
Orisinalitas merupakan keaslian sebuah karya tari. 
Nurlela Badaruddin selaku koreografer dalam penciptaan tari 
Kecubung menggarap sebuah karya tari yang terinspirasi pada icon 
Kota Pagaralam yaitu bunga kecubung. Dengan demikian tari 
Kecubung merupakan tarian orisinal karena tarian tersebut 
berkaitan langsung dengan icon Kota Pagaralam dan belum ada 






Apresiasi hanya sebagai dorongan yang berarti mendorong 
proses kreatif. Proses kreatif penciptaan tari Kecubung sudah 
mendapatkan apresiasi yang tinggi, baik dari pemerintah setempat 
maupun masyarakat Kota Pagaralam. Tari Kecubung merupakan 
tari kreasi baru yang tercipta melalui inspirasi maskot Kota 
Pagaralam yaitu bunga kecubung.  
“Meskipun tari ini terbilang baru ya tapi kita sudah menang 
lomba kemarin pas HUT Kota Pagaralam, itu pialanya ada 
diatas. Kemudian banyak masyarakat ni yang bilang 
alangkah alap e tari ini sederhana nian e sesuai ngai baju 
nye lok bunge kecubung katanya, lucu nagh tarinye ni banyak 
yang bilang seperti itu. Bahkan ada yang minta dipentaskan 
lagi tari ini”. 
 
Penghargaan pun telah diterima oleh Nurlela seperti pada 
saat mengikuti acara perlombaan dalam rangka memperingati HUT 
Kota Pagaralam tahun 2015 tari Kecubung telah memenangkan 
perlombaan dan mendapat piala dari Pemerintah Kota Pagaralam. 
Selain itu antusias masyarakat Kota Pagaralam yang sangat ingin 
tari Kecubung dipentaskan lagi dalam acara-acara festival seni 
ataupun pada acara lain seperti hajatan pernikahan. 
 
E. Simbol Bunga Kecubung yang disajikan dalam Tari Kecubung 
Tari Kecubung merupakan tari kreasi baru yang diciptakan oleh 
Nurlela Badaruddin yang terinspirasi dari bunga kecubung. Karya tari ini 
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menyajikan simbol-simbol dari bunga Kecubung yang terdapat didalam 
tari seperti: 
1) Warna Ungu, putih dan merah muda pada kostum yang digunakan 
oleh penari merupakan simbol dari warna bunga kecubung yang 
ada di Kota Pagaralam 
2) Accesoris kecubung yang digunakan pada hiasan kepala 
merupakan simbol dari bentuk bunga kecubung 
3) Tanggai yang digunakan pada jari-jari tangan merupakan simbol 





Proses penciptaan sebuah karya tari tidak lepas dari kreativitas. 
Seseorang mengembangkan kreativitasnya melalui sebuah karya yang 
dihasilkan. Tari Kecubung merupakan tari kreasi baru yang diciptakan 
oleh Nurlela Badarudin pada tahun 2011. Tari ini terinspirasi dari icon 
Kota Pagaralam yaitu bunga kecubung, di mana menurut cerita di kerajaan 
Besemah bunga kecubung diibaratkan sebagai gadis Besemah. 
Tahap-tahap yang dilakukan oleh Nurlela dalam proses kreatif 
penciptaan tari Kecubung meliputi tahap eksplorasi yaitu melakukan 
penjajagan dan pemahaman tentang bunga kecubung sekaligus icon Kota 
Pagaralam. Kemudian melakukan perenungan tentang penggambaran tari 
yang akan di buat. Tahap improvisasi yang dilakukan yaitu pencarian 
gerak-gerak yang dilakukan sedikitnya penggambaran dari bunga 
kecubung serta mengembangkan gerak-gerak tari yang sudah ada. Tahap 
evaluasi adalah tahap menyeleksi serta mengevaluasi gerak-gerak yang 
sudah didapat dengan cara merubah, menambah ataupun mengurangi 
gerak yang dirasa tidak sesuai dengan tempo dan irama musik, dan tahap 
komposisi yaitu proses penyusunan gerak yang telah di dapatkan pada 
proses sebelumnya sehingga menjadi satu rangkaian tari yang utuh. 
Selain tahapan yang dilakukan di atas ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi proses kreatif penciptaan tari Kecubung yaitu faktor 
lingkungan yang terdiri dari lingkungan dalam dan lingkungan luar. Faktor 
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lingkungan dalam yang dimiliki Nurlela secara otodidak sejak ia masih 
duduk dibangku Sekolah Dasar sedangkan lingkungan luar ialah Nurlela 
sering diminta tampil di luar negeri mewakili tim kesenian Kota 
Pagaralam bersama kelompok sanggar tari dibawah pimpinannya. Sarana 
dan fasilitas tempat latihan yang telah dimiliki sangat memadai sehingga 
tidak menjadi kendala untuk Nurlela melakukan proses latihan. Faktor 
keterampilan yang dimiliki oleh Nurlela yaitu keterampilan membuat 
karya tari dengan gerak tari gaya melayu Sumatera. Faktor identitas ialah 
sebagai salah satu ciri-ciri karya seseorang, Nurlela banyak menghasilkan 
karya tari dengan gaya melayu Sumatera khususnya daerah Besemah  
sehingga menjadi ciri khas karya tari yang Nurlela ciptakan. Orisinalitas 
merupakan keaslian sebuah karya tari, Nurlela menggarap sebuah karya 
tari Kecubung dengan terinspirasi langsung pada icon Kota Pagaralam dan 
apresiasi dalam menciptakan karya tari Kecubung ini sudah mendapatkan 
apresiasi yang tinggi, baik dari pemerintah setempat maupun masyarakat 
Kota Pagaralam.  
B. Saran 
1. Koreografer 
Menciptakan sebuah karya tari memerlukan waktu yang 
cukup lama untuk menghasilkan karya tari yang maksimal. Selain itu 
sebagai seorang seniman harus terus menciptakan karya-karya seni 
yang baru agar kesenian tari khususnya di Kota Pagaralam tetap 




Masyarakat setempat khususnya masyarakat Kota 
Pagaralam, diharapkan selalu mengapresiasi dan melestarikan karya-
karya seni khususnya tari yang ada di Kota Pagaralam dengan cara 
melihat pertunjukan tari yang ada serta ikut berpartisipasi dengan cara 
terlibat secara langsung sebagai penari. 
3. Peneliti Seni 
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bekal pengetahuan 
yang dapat dijadikan acuan ataupun sumber referensi penunjang untuk 
penelitian-penelitian selanjutnya serta dapat menambah wawasan dan 
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Observasi ini dilakukan untuk mengetahui dan memperoleh data 
tentang Proses Kreatif Penciptaan Tari Kecubung Karya Nurlela 
Badarudin Di Kota Pagaralam Sumatera Selatan. 
 
B. Pembatasan 
Dalam melakukan observasi peneliti dapat melihat anak-anak di 
sanggar sedang mempelajari tari kecubung dan peneliti terlibat langsung 
dalam pembelajaran tari tersebut. 
 
C. Kisi-kisi Observasi 
No Aspek yang diamati Hasil Observasi 
1. Pengamatan Tentang Gerak  
2. Pengamatan Tentang Iringan  












Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui dan memperoleh data 




Dalam melakukan wawancara dibatasi  pada  beberapa daftar 
pertanyaan yang bersangkutan dengan tari Kecubung: 
1. Sejarah atau latar belakang diciptakannya tari Kecubung. 
2. Proses kreatif tari Kecubung meliputi tahap eksplorasi, 
improvisasi, evaluasi dan komposisi. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses kreatif tari Kecubung. 
 
C. Kisi-kisi Wawancara 
No Pengamatan Wawancara Hasil 
Wawancara 
1. Sejarah atau Latar Belakang Tari Kecubung. 
a. Tahun berapa terciptanya tari 
Kecubung. 
b. Latar belakang diciptakannya tari 
Kecubung 




2. Proses kreatif tari kecubung meliputi tahap 
eksplorasi, improvisasi, evaluasi dan 
komposisi. 
a. Inspirasi dalam membuat karya tari 
Kecubung. 
b. Tahap-tahap membuat gerak 
c. Proses mentransfer gerak kepada 
penari 
 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses 
kreatif 
a. Kendala dalam proses membuat 





















1. Bagaimana latar belakang diciptakan tari Kecubung ? 
2. Apa inspirasi dalam membuat karya tari Kecubung ? 
3. Apa fungsi tari Kecubung ? 
4. Apa saja faktor-faktor yang  mempengaruhi  proses  kreatif  tari 
Kecubung? 
5. Apa hambatan/kendala dalam proses membuat karya tari Kecubung ? 
6. Bagaimana  tahapan-tahapan  dalam  membuat  gerak  tari  Kecubung ? 
7. Bagaimana ragam  gerak  yang digunakan dan apakah  ada makna tertentu 
dalam ragam gerak tari Kecubung ? 
8.  Apa saja nama ragam gerak dalam tari Kecubung ? 
9. Apa tema yang diangkat dalam garapan tari Kecubung ? 
10. Bagaimana busana dan rias yang digunakan? 
11. Bagimana pola lantai yang digunakan dalam tari Kecubung ? 
12. Apa saja properti yang digunakan? 
13. Bagaimana  proses  mentransferkan  gerak  kepenari? 
14. Jenis musik apa yang digunakan dalam iringan tari Kecubung ? 











Dokumentasi ini dilakukan untuk menambah kelengkapan data 
yang berkaitan dengan tari Kecubung karya Nurlela Badarudin. 
 
B. Pembatasan 
Dalam melakukan dokumentasi ini peneliti membatasi dokumen 
sebagai sumber data berupa foto dan catatan tari Kecubung 
 
C. Kisi-kisi Dokumentasi 
1. Foto-foto yang mendukung dalam penelitian tari Kecubung 























samping kiri dan 
kanan, jari-jari tangan 
diayunkan ke atas dan 








Kedua tangan di 
letakkan di depan dada, 
posisi jari-jari tangan 
lurus menghadap ke 
depan, posisi badan 
sedikit merendah dan 
kaki kanan gejuk di 






samping kiri dan 
kanan, jari-jari tangan 
diayunkan ke atas dan 









Kedua tangan di bawak 









dengan posisi hitam 
putih secara 








samping kiri dan 
kanan, jari-jari tangan 
diayunkan ke atas dan 








Kedua tangan di bawak 
ke samping kiri atas, 
jari-jari tangan 
memetik tanggai 
dengan posisi hitam 
putih secara 







samping kiri dan 
kanan, jari-jari tangan 
diayunkan ke atas dan 









Kedua tangan di bawak 
ke samping kanan 





dengan posisi hitam 
putih secara 






samping kiri dan 
kanan, jari-jari tangan 
diayunkan ke atas dan 









Kedua tangan di bawak 
ke samping kiri bawah 
jari-jari tangan 
memetik tanggai 
dengan posisi hitam 
putih secara 







samping kiri dan 
kanan, jari-jari tangan 
diayunkan ke atas dan 






12. Beputar Perpindahan posisi 








samping kiri dan 
kanan, jari-jari tangan 
diayunkan ke atas dan 






samping kiri dan 
kanan, jari-jari tangan 
diayunkan ke atas dan 








 Posisi badan berbalik 
ke arah kanan lalu 
berjalan melingkar, 
Kedua tangan 
memetik tanggai ke 
arah dalam. 
 Kedua tangan 
















samping kiri dan 
kanan, jari-jari tangan 
diayunkan ke atas dan 










 Posisi badan 
menghadap ke 
dalam, lalu sambil 
jalan berputar 
 Kedua tangan di 
arahkan ke dalam 
lalu tangan kanan di 
tarik menaburkan 









samping kiri dan 
kanan, jari-jari tangan 
diayunkan ke atas dan 








Kedua tangan di 
letakkan di depan dada, 
posisi jari-jari tangan 
lurus menghadap ke 
depan, posisi badan 
sedikit merendah dan 
kaki kanan gejuk di 











Accesoris kecubung : Hiasan kepala yang berbentuk seperti bunga kecubung 
Anting   : Hiasan yang dipakai pada telinga 
Badung   : Ikat Pinggang Penari 
Baju Kurung  : Baju lengan panjang 
Beputar  : Perpindahan posisi penari 
Berbah   : Burung Berbah 
Berojong   : Logam Kawat 
Bonang  : Alat musik yang dimainkan dengan cara dipukul 
Cuban   : Alat Seperti Jala Ikan 
Genggong  : Alat musik tiup khas Besemah 
Gong   : Salah satu alat gamelan 
Icon   : Identitas 
Kecubung  : Bunga yang berbentu terompet 
Kecubung Atas : Memetik tanggai di atas 
Kecubung Bawah : Memetik tanggai di bawah 
Metik Kecubung : Gerakan menarik 
Ngebagh  : Merentangkan 
Rumbai mutiara emas : Hiasan seperti rambut yang terbuat dari butiran berwarna 
emas 
Ruyung   : Pelepah daun enau 
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Sanggul Malang : Rambut yang dibentuk seperti sanggul memanjang 
Sembah Hormat  : Salam hormat 
Tabur Kecubung : Gerakan berkumpul ketengah 
























BIOGRAFI KOREOGRAFER TARI KECUBUNG 
 
Nama     : Nurlela Badaruddin 
Alamat   : Jalan Kapten Sanap No. 05 
Tempat/Tanggal Lahir : Pagaralam, 15 Oktober 1957 
Pekerjaan   : Guru TK Dharma Wanita Kota Pagaralam 
Agama    : Islam 
Karya Tari   : Tari Rentak Besemah dengan 600 orang Penari 
      Tari Kelicok 
     Tari Bunge Besemah 
     Tari Puteri Rambut Slake 
     Tari Elang Betaup 
      Tari Kecubung 















Narasumber : Nurlela Badaruddin 
Tanggal : 6, 11 dan 20 Maret 2016 
Peneliti : Apa latar belakang diciptakannya tari Kecubung ? 
Narasumber : Kecubung itu diibaratkan sebagai gadis Besemah. Gadis 
Besemah yang nurut gitu ya sudah itu ya saya katakan rajin, 
seumpama ada piring kotor sebelum disuruh dia sudah nyuci, 
rumah kotor sebelum disuruh dia bersihkan.Tapi dia itu agak 
tidak nurut dengan orang tua ya ada yang suka main di air, ada 
yang suka naik-naik gunung ya namanya anak sekarang ya, ada 
yang kerjaannya main dijalan. Akhirnya kata ibunya udahlah kalo 
kamu gak nurut saya sumpah jadi bunga kecubung. Itukan saya 
tadi belum cerita itu raja kerajaan Besemah dia mempunyai anak 
kembar tiga yang satu kecubung ungu, kecubung putih, kecubung 
merah mudah tadi. Sudah itu ibunya ini sedih gimana ya kalau 
anaknya gak pulang-pulang dia kan sudah jadi kecubung sampai 
kaki-kakinya ini sakit. Terus bapaknya itu nangis sampai matanya 
buta. Sudah itu ada orang pintar, kamu gak usah sedih ya kamu 
carilah bunga kecubung gitu ya, bunga kecubung untuk mata 
ayahnya kecubung putih dengan kecubung merah mudah. Setelah 
itu diteteskan ke mata,begitu tetesan jatuh dimata mata ayahnya 
tadi itu bisa melihat, kecubung itu jadi manusia. Sudah itu 
katanya untuk kakinya gosok-gosokan lah kecubung ungu setelah 
digosok-gosok kaki ibunya itu bisa berjalan. Ya kecubung tadi 
bisa  jadi manusia. Akhirnya ketiga orang tadi ditarikan lah 
kecubung tadi sangking gembiranya. 
Peneliti  :  Apa inspirasi dalam membuat tari Kecubung ? 
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Narasumber  : Saya tu mikirkan maskot kota Pagaralam itu kecubung ya, sudah 
itu saya itung-itung kecubung itu ada tiga kecubung putih, 
kecubung merah muda, kecubung ungu. Kemudian saya 
ciptakanlah tari Kecubung itu. Saya bikin mahkotanya sama 
kayak kecubung juga bajunya segalanya. Kecubung itu 
diibaratkan sebagai gadis Besemah yang nurut, rajin tanpa disuruh 
ibunya dia langsung ngawekah. 
Peneliti  : Apa Fungsi dari tari Kecubung ? 
Narasumber  : Fungsi nya hanya sebagai tontonan dan hiburan saja ya. 
Peneliti  : Tahun berapa terciptanya tari Kecubung dan pernah dipentaskan 
dimana? 
Narasumber  : Tari Kecubung saya ciptakan pada tahun 2011 dan tari 
Kecubung ini dipentaskan pertama kali dalam rangka lomba pada 
peringatan acara HUT Kota Pagaralam pada bulan Juni tahun 
2015 di alun-alun selatan Kota Pagaralam dan mendapatkan 
respon positif dari masyarakat.   
Peneliti  : Apa tahap awal yang dilakukan pada proses penciptaan tari 
Kecubung ? 
Narasumber  : Setelah saya mikir tentang maskot bunga kecubung itu, saya 
mencari gerak. Gerak yang dipakai sangat sederhana ya saya 
ambil dari beberapa gerak tari yang sudah ada ya tetapi 
dikembangkan dan dibedakan sedikit-sedikit pada bagian tangan 
nga kaki nye. Kaki para penari tu njinjit dikarenakan saya dulu itu 
penari ballet ya makanya gerak kaki pada tari ini njinjit pada 
ujung jari-jari kaki. Ya kalo posisi tanganya itu membentang ya 
ke samping kiri dan kanan tetapi jari-jari tangannya itu merunduk 
ke bawah kayak posisi tumbuh bunge kecubung kan ke bawah ya. 
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Kemudian pakai tanggai di jari-jari tangan itu sebagai benang sari 
dari bunge kecubung. 
Peneliti  : Apa hambatan atau kendala dalam proses pembuatan karya tari 
ini ? 
Narasumber  : Alhamdulilah tidak ada hambatan yang begitu sulit ya dalam 
menciptakan tari ini. 
Peneliti  : Bagaimana ragam gerak yang digunakan apakah ada makna 
tertentu dalam ragam gerak tari Kecubung ? 
Narasumber  : semua ragam gerak yang digunakan dirasa tidak mempunyai 
makna tertentu ya, tetapi posisi tangan yang seperti bungan 
kecubung itu saya rasa memberikan makna walaupun orang pintar 
berilmu tetapi dia tidak sombong. 
Peneliti  : Bagaimana proses mentransfer gerak kepada penari ? 
Narasumber  : Proses mentrasfer gerak kepada para penari dengan cara latihan, 
biasanya anak-anak saya panggil buat latihan dirumah ini. 
Penelitian  : Apa tema yang diangkat dalam garapan tari Kecubung ? 
Narasumber  : Karya ini menggambarkan kegembiraan dari gadis Besemah 
yang cantik diibaratkan seperti bunga kecubung. Tari ini tu 
gembira ya karena anaknya tadi sudah kembali menjadi manusia. 
Sebagai rasa syukur gitu ya. 
Peneliti  : Bagaimana busana dan rias yang digunakan ? 
Narasumber  : Tata rias pada tari Kecubung menggunakan rias cantik yang 
menyimbolkan anak gadis besemah cantik seperti bunga. 
Eyeshadow nek digunekah ni menyesuaikan ngai warne bajunye 
ungu eyeshadow nye ungu ya, merah muda eyeshadow nye merah 
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muda tetapi yang putih ini saya kasih eyeshadow warna kuning 
supaya lebih terlihat berwarna ya. Bagian mata juga saya kasih 
eyeliner supaya mata nya kelihatan lebih sipit karena orang asli 
Besemah kan mata nya sipit-sipit kayak orang China gitu. Busana 
pada tari kecubung menggunakan baju yang sangat sederhana dan 
simple yaitu menggunakan atasan baju kurung dengan bawahan 
kain yang berupa rok, dan ikat pinggang badung. Kemudian 
dilengkapi juga dengan penggunaan anting, dan tanggai. Warna 
kostum yang digunakan berwarna putih, merah muda dan ungu. 
Warna tersebut simbol dari warna bunga kecubung.  
Peneliti  : Bagaimana pola lantai yang digunakan ? 
Narasumber  : Tidak ada maknanya ya dalam penggunaan pola lantai ini, 
karena penarinya tiga makanya pola yang digunekah berbentuk 
segitiga, kalau penarinya nanti lebih maka beda lagi posisinya 
jadi menyesuaikan aja ya. 
Peneliti  : Jenis musik dan instrumen alat apa saja yang digunakan dalam 
tari Kecubung ? 
Narasumber  : Musik yang digunakan pada tari Kecubung menggunakan 
instrument alat musik genggong. Genggong adalah sebuah alat 
musik tradisional yang terbuat dari bambu, kayu, pelepah enau 
atau logam yang dimainkan dengan cara di tiup dan ditarik 
untuk menghasilkan irama yang merdu dan indah. Kebetulan 
bapak ini di Sanghai China dulu dia memainkan alat ini 
namanya genggong alat musik dasarnya ya. Bisa ditambah alat 
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musik lain kenong dan gong. Tetapi alat dasarnya ya genggong 
itu tadi itu sudah jadi. 
Peneliti  : Apa ada nota iringan musik ? 
Narasumber : Kebetulan tidak ada ya karena musik ini jenis nya musik 
sembarang, orang memainkannya juga pada saat menunggu  
disawah atau kebun untuk mengusir rasa sepi dan jenuh maka 
nya orang-orang dulu sering memainkan alat musik genggong 
ini. 
Peneliti  : Sejak kapan menyukai seni tari ? 
Narasumber  : Saya ini kan dari kecil dari kelas 3 SD memang udah 
diwariskan mungkin ya apa  megang tarian. kemampuan yang 
saya miliki di peroleh secara otodidak sejak masih duduk 
dibangku sekolah dasar hingga saat ini. Karya tari yang saya 
ciptakan sering dipentaskan di luar Negeri salah satunya tari 
Rentak Besemah yang dipentaskan di Jerman, tari Kebargh yang 
pernah dipentaskan di Belanda dan juga beberapa kali pentas di 
dalam maupun luar provinsi bersama kelompok tari Sanggar 
Lembah Dempo yang sudah saya dirikan sejak tahun 1974. 
Karya tari yang saya ciptakan berpijakan dengan tari gaya 
melayu Sumatera. 
Peneliti  : Apakah keluarga ibu Nurlela juga berlatar belakang dari 
seorang seniman ? 
Narasumber  : Kita ini 14 beradek tapi saya di Jakarta kemarin itu dari SMP, 
SMA, kuliah di Jakarta nah ada bisikan kayak ada yang manggil 
“pulang” katanya “pulang”. Diantara 14 itu katanya paling 
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tinggi kamu, saya bilang kalo saya gak sekolah masa ya paling 
tinggi. Bener katanya pulanglah. Saya pulang bener pak Djazuli 
walikota Pagaralam manggil saya dan saya sudah keliling dunia 
gak pakek duit coba bayangkan. Tahun 1999 itu saya dapat 
lailatul qodar nah kata orang-orang itu kalau dapat lailatul 
qodar apa yang dia pegang pasti jadi. Ada yang mengeluti dunia 
seni juga yaitu adek saya juga hoby di bidang seni. 
Peneliti : Apakah ibu mendapatkan apresiasi atau penghargaan dari 
pemerintah setelah menggarap karya tari Kecubung ? 
Narasumber  : Meskipun tari ini terbilang baru ya tapi kita sudah menang 
lomba kemarin pas HUT Kota Pagaralam, itu pialanya ada 
diatas. Kemudian banyak masyarakat ni yang bilang alangkah 
alap e tari ini sederhana nian e sesuai ngai baju nye lok bunge 
kecubung katanya, lucu nagh tarinye ni banyak yang bilang 



















Narasumber : Satarudin 
Tanggal : 19 Maret 2016 
Peneliti : Apa nama instrumen alat musik ? 
Narasumber : Kesenian Besemah name nye genggong ini sudah dibakukan 
oleh menteri kebudayaan tapi namenye ni kesenian Sumatera 
Selatan khas Sumatera Selatan namenye genggong tapi tempatnya 
di Pagaralam. Nah kami ni kah ngerahka budak-budak ni harus 
bisa bikin genggong kalau sudah jadi nak ku lateh mainkahnye. 
Peneliti  : Bagaimana cara memainkan alat musik genggong ? 
Narasumber  : care mainkah nye dengan care ditiup dan ditarik ya pada bagian 
pangkal nya ? 
Peneliti  : Pada tahun berapa alat musik ini ditemukan di daerah Besemah ? 
Narasumber  : Dahulu alat musik Genggong dimainkan oleh para petani yang 
sedang menunggu padi di sawah atau di tengah kebun. 
Masyarakat Besemah memainkan Genggong untuk mengusir sepi 
dan rasa jenuh. Sekarang ini alat musik Genggong sudah sangat 
jarang di jumpai karena sudah lama tidak ada yang memainkan. 
Dahulunya Genggong terbuat dari ruyung atau pelepah daun enau 
yang keras di buat seperti alat membuat jala yang bernama cuban 
di ikat pada tali. Setelah Belanda menduduki daerah Besemah 
pada tahun 1821 sampai 1867 pada masa penjajahan, Belanda 
sudah membawa logam ke tanah Besemah, oleh para seniman 
pada zaman dahulu logam kawat beronjong tersebut di buat lah 




Peneliti  : Apa jenis irama yang dimainkan ? 
Narasumber  : Irama yang digambarkan pada alat musik genggong ini ialah 






















Narasumber : Drs. Samsul Bahri Burlian, M.si  
Tanggal : 17 Maret 2016 
Peneliti : Mengapa icon atau maskot Kota Pagaralam itu bunga kecubung ? 
Narasumber  : Bapak mau bercerita sedikit ya. Tanaman bunga kecubung 
memang sudah banyak tumbuh di Kota Pagaralam pada zaman 
dahulu karena suhu udara di Kota Pagaralam sangat sejuk dan 
segar, tanah yang dimiliki pun subur sehingga sangat cocok 
dengan tanaman bunga kecubung. Dulu tanaman bunga kecubung 
sangat banyak memberikan manfaat bagi manusia salah satunya 
adalah benang sari yang terdapat pada bunga kecubung. Air yang 
ada didalamnya dapat digunakan sebagai obat tetes mata. Pada 
zaman dahulu nenek moyang orang Besemah sudah menggunakan 
air dari benang sari bunga kecubung sebagai obat, sehingga 
apabila mata mereka lelah mereka hanya mengambil air dari 
benang sari lalu diteteskan pada mata. Selain itu daun bunga 
kecubung juga dapat digunakan sebagai bahan makanan ikan pada 
zaman dahulu seperti ikan nila, dan ikan gurame. Hal ini lah yang 
mendasari bunga kecubung menjadi icon  kota Pagaralam. Di 
samping memang tanaman bunga kecubung sangat banyak 
tumbuh di Kota Pagaralam dan mudah untuk ditanam, keindahan 
yang terdapat pada warna bunga pun menjadi hal yang menarik. 
Tetapi tidak semua jenis bunga kecubung dijadikan maskot Kota 
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Pagaralam, hanya bunga kecubung yang berwarna putih dan crem 
saja yang dibudidayakan. Hal ini dikarenakan bunga kecubung 
ungu banyak mengandung zat beracun sehingga tidak di 
budidayakan di Kota Pagaralam. Tumbuhan bunga kecubung 
putih dan bunga kecubung crem sekilas tampak sama tetapi 
berbeda. Perbedaannya terletak pada segi warna dimana bunga 
kecubung putih berwarna putih dan bunga kecubung crem 
berwarna crem seperti susu. Kemudian arah mekar bunga 
kecubung juga berbeda. Bunga kecubung crem menggantung 
sedangkan bunga kecubung putih posisinya 45º . 
Peneliti  : Apakah bapak pernah mendengar tari Kecubung ? 
Narasumber  : Saya pernah mendengar tetapi seperti nya tari itu belum 













Narasumber : Delisa Rahmahnia 
Tanggal : 20 Maret 2016 
Peneliti : Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk belajar tari Kecubung? 
Narasumber  : Untuk memepelajari geraknya cuman 3 hari, tetapi setelah itu 
kami sering latihan untuk mendalami dengan musik supaya dapat 
rasanya. 
Peneliti  : Gerakan di dalam tari Kecubung susah atau mudah untuk 
dipelajari ? 
Narasumber  : Geraknya mudah untuk dipelajari dan dihafal karena geraknya 
gak terlalu ribet. 
Peneliti  : Berapa kali pentas dengan membawakan tari Kecubung ? 
Narasumber  : baru 1 kali kemarin dalam rangka lomba 
Peneliti  : Bagaimana cara mengetahui patokan-patokan perpindahan gerak 
antara gerak satu ke gerak yang lain ? Karena mendengar musik 
untuk tari ini monoton ketukannya sama ? 
Narasumber  : Kami menghitung setiap 4 kali pasti perpindahan gerak, masing-
masing diulang 4 kali disetiap ragamnya. 
Peneliti  : Apakah kalian tahu makna disetiap gerakan tari Kecubung ? 
Narasumber  : Kami kurang tahu mba untuk setiap makna yang terkandung 









Gambar I : Maskot Kota Pagaralam yang berada di Gunung Gare 
(Foto : Tia, 2016) 
 
 
Gambar II : Proses pembuatan video tari kecubung 







Gambar III : Proses pembuatan video tari kecubung 





Gambar IV : Para penari tari kecubung 












Gambar V : Latihan tari kecubung di kediaman Nurlela 





Gambar VI: Latihan tari kecubung di Kediaman Nurlela 










Gambar VII : Foto bersama para penari dan koreografer 





Gambar VIII: Foto bersama koreografer Nurlela Badaruddin 




Gambar IX: Foto bersama narasumber Bapak Satarudin 
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